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Pimpinan PTS, pengurus Aptisi dan ABPPTSI di lingkungan Kopertis Wilayah V dalam Rapat Koordinasi yang 
dilaksanakan pada peringatan HUT Kopertis Wilayah V ke 48, 10 Oktober 2015. (dok. Kopertis Wil. V)

Fokus

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
mengatakan saat terintegrasinya Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) pada Desember 2015 
tentu berpengaruh pada perguruan tinggi 

swasta (PTS). Kehadiran lembaga pendidikan dan 
tenaga kerja asing akan merubah peta persaingan,  
sehingga  “mau-tidak mau, suka-tidak suka” PTS  
ditantang  untuk  meningkatkan  mutu  pendidikannya.  
Dampak langsung yang dihadapi adalah diperlukannya 
penambahan modal kerja untuk biaya operasional, dan 
modal investasi   untuk   peningkatan    kompetensi   
SDM   dan   pengadaan   peralatan pendidikan. Gubernur 
menyampaikan hal itu dalam sambutan tertulis yang 
dibacakan Sulistio, Asisten II Bidang Pemerintahan dan 
Kesejahteraan Rakyat, dalam Rapat Koordinasi Pimpinan 
PTS, Aptisi, ABPPTSI dan Koordinator Kopertis Wilayah 
V, yang sekaligus sebagai peringatan HUT ke-48 Kopertis 
Wilayah V, 10 Oktober 2015.

Menurut Gubernur, bagi   PTS   yang   siap   serta  
memiliki   ijin  operasional   dan  akreditasi minimum 
B terbuka peluang untuk melakukan sister university 
melalui kerjasama kemitraan dengan perguruan tinggi 
luar negeri (PTLN) yang terakreditasi baik di negaranya.       

Terbukanya  peluang  kerjasama luar negeri, bagi  PTS 
yang  siap mestinya disikapi positif sebagai tantangan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan.  Kehadiran 
PTLN bisa berperan ganda, kooperatif dan kompetitif 
(co-opetitive). Sebagai mitra, berpotensi meningkatkan   
nilai  tambah   dan  daya  saing,  sedangkan   sebagai   
kompetitor, berpotensi melemahkan eksistensi PTS.

Gubernur mengingatkan, karena PTLN membawa 
standar dan orientasi pendidikan yang amat pro-pasar, 
maka perlu diantisipasi agar tidak mengancam eksistensi 
sistem pendidikan nasional Indonesia.

Jangan Jadi Inlander
Kerjasama internasional pendidikan tinggi itu 

merupakan   proses   interaksi  dalam  pengintegrasian 
dimensi internasional ke dalam kegiatan akademik 
agar mampu berperan dalam percaturan global tanpa 
kehilangan nilai-nilai keindonesiaan.

Artinya, menurut Gubernur, kerjasama PTLN jangan  
sampai meninggalkan  jatidiri  dan budaya  bangsa.  
Sebaliknya,  nilai-nilai  lokal keindonesiaan  yang  berbasis  
pada kearifan dan kecerdasan lokal -local  wisdom dan 
local genius- justru seharusnya lebih diperkukuh.

Mengutip Prof. Soedijarto, Gubernur mengatakan 
dalam kerjasama PTLN janganlah jadi “inlander”,  
bahwa  segala sesuatu dari asing selalu dianggap  lebih 
baik.  Pendidikan  setaraf mutu pendidikan  luar negeri, 

Pengembangan PTS Yogyakarta 
Menghadapi Tantangan Global 
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tidak usah menyebut berkelas internasional. Bukankah 
Harvard atau Oxford pun, bahkan tidak pernah menyebut 
sebagai universitas kelas internasional.

“Saya   berharap,    agar   kerjasama    internasional 
jangan sekali-kali  meninggalkan   konteks  keindonesiaan   
kita,” tandas Gubernur.

Peningkatan Tradisi  Ilmiah
Sultan mengingatkan makna ajaran Jawa, “ngangsu 

apikulan warih” yaitu menimba dengan membawa air 
sebagai bekal. Menurut Sultan, “Sebelum  bekerjasama,  
kita harus  memiliki modal  dasar dari sumber  keilmuan 
sendiri, agar memiliki pijakan kokoh dalam kerjasama.” 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam Undang-
undang Pendidikan Tinggi, Pasal 50 ayat (2) disebutkan: 
Kerjasama internasional  didasarkan prinsip kesetaraan 
dan saling menghormati dengan mempromosikan iptek 
dan nilai-nilai  kemanusiaan yang memberi manfaat bagi 
kehidupan.

Jika kerjasama PTLN itu dianggap layaknya “dialog 
budaya ilmiah” maka akan membuahkan  dua hal yang 
saling berbalikan. Pertama, ke arah tradisi ilmiah dengan  
mengadaptasi nilai-nilai progresif keilmuan modern 
yang maju dan unggul, dengan orientasi progresif 
mengejar kemajuan iptek dan ekonomi. Kedua, ke arah 
cara berpikir western yang berpotensi mendegradasikan 
nilai-nilai keindonesiaan, karena permisif terhadap gaya 
hidup budaya Barat.

Sultan mengingatkan, “Kopertis dan Aptisi 
Yogyakarta supaya waspada bahwa kerjasama PTLN 
harus diarahkan pada peningkatan tradisi ilmiah.”

Dari  Teaching  ke Research  University
Sebuah PTS yang bermaksud mengembangkan diri 

dari Teaching University menjadi Research University, 
maka harus ada perubahan-perubahan mendasar. Sultan 
menyampaikan beberapa kiat.
1.  	 Mencuri Resep. 
    	 “PTS juga harus berani “mengintip”, bahkan 

“mencuri” resep PTLN dalam exchange program. 
Apalagi jika ada kesempatan menjadi “koki” sebagai 
dosen,” ungkap Sultan. Itulah sebabnya perlu 
membangun  sister university  dengan PTLN yang  
bagus-bagus

2. 	 Three-A:  Adopt, Adapt, Advance
    	 Setiap PTS hendaknya menyusun roadmap yang     

cocok untuk pedoman pengembangan  akademik-
nya. PTS bisa belajar dari PTLN yang memiliki 
roadmap baik. Cara ini dilakukan untuk “jumping-
start” penelitian di PTS yang tidak cuma mengadopsi 
saja, tetapi dengan resep “Three-A: Adopt, Adapt, 
Advance”, untuk diadaptasi dan kembangkan 
sebagai kekuatan yang khas sesuai tradisi ilmiah di 
institusinya sendiri.

3. 	 Good  Corporate   University
	 Selain menjalankan Program 3-A itu, yang belum 

menjamin sukses, masih  diperlukan  tata  pengelolaan 
universitas yang baik (good university governance). 

    	 “Perguruan tinggi swasta di Yogyakarta bisa  meniru 
kurikulum PTLN dan juga  manajemennya, tapi 
hasilnya belum tentu  sama, jika kultur akademiknya 
tidak kondusif,” ujar Gubernur.

Entrepreneurial   University
   Pearson dalam Learning Curve Report  2014, yang 

dikutip Prof. Suyanto  mengemukakan ciri-ciri kompetensi 
abad 21 yang perlu dikuasai lembaga pendidikan  agar bisa 
eksis. PTS hendaknya mengembangkan 8 kemampuan: 
(1) leadership; (2) digital literacy; (3) communication; (4) 
emotional intelligence; (5) entrepreneurship; (6) global 
citizenship; (7) problem solving;  dan (8) team-working.

Spirit entrepreneurship di PTS sangat penting 
karena merupakan kata kunci untuk bisa memasuki 7 
kemampuan lainnya. PTS yang ingin mengembangkan 
diri menjadi research  university, tetap harus 
mengembangkan teaching university. Barulah setelah 
siap,  berubah menjadi entrepreneurial  university.      

Pendidikan  entrepreneurship perlu dikembangkan, 
karena menurut Ciputra ada  lima  alasan. Pertama, 
menanamkan padagenerasi muda budaya entrepreneur.  
Kedua, tingginya pengangguran. Ketiga, lapangan kerja 
sangat terbatas. Keempat, pertumbuhan entrepreneur 
selain dapat menampung tenaga kerja, juga dapat  
menciptakan kesejahteraan masyarakat. Kelima, 
Indonesia sangat kekurangan SDM entrepreneur yang 
mampu mengubah “kotoran dan rongsokan menjadi 
emas”.

Untuk menuju terciptanya entrepreneurial university, 
perguruan tinggi Indonesia perlu melakukan  quantum 
leap (lompatan  kuantum), yang meliputi  tiga gagasan.

Pertama, harus ada kurikulum entrepreneurship.  
Kedua,  entrepreneur  harus diciptakan  dan dikembang-
kan. Ketiga, harus terdapat gerakan pelatihan 
entrepreneurship, khususnya PTS, yang didukung oleh 
Aptisi dan Kopertis, agar menjangkau ke seluruh PTS 
yang siap.

Pada bagian lain sambutannya, Gubernur 
berpendapat, “Dibanding negara maju, betapa 
mudahnya orang menjadi dosen di Indonesia. Hanya 
dengan gelar S 1 (kini S 2), sudah dapat menjadi dosen. 
Idealnya hanya yang bergelar doktor atau setidaknya 
kandidat doktor yang dapat menjadi dosen. Juga untuk 
meraih jabatan Guru Besar tanpa harus memiliki prestasi 
yang istimewa dalam penelitian.”

Untuk mewujudkan visi menjadi universitas kelas 
dunia yang siap menjawab tantangan global, menurut 
Gubernur, diperlukan kerja ekstra keras dan waktu 
yang lama. Reformasi pendidikan tinggi merupakan 
keharusan.

Pada akhir sambutannya Gubernur menyampaikan 
harapan, “Semoga Rapat Koordinasi Pimpinan ini 
mampu menggugah kesadaran, membangkitkan 
inspirasi dan menggerakkan  motivasi bagi PTS untuk 
segera berbenah diri dengan memperkuat kemampuan 
dasarnya terlebih dulu, sebagai modal awal bagi 
keunggulan yang berkelanjutan.”||
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Penguatan Riset PTS 
dalam Menghadapi MEA

Direktur Jenderal Penguatan Riset dan 
Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi 
dan Pendidikan Tinggi Dr. Muhammad 
Dimyati, M.Sc., mengungkapkan bahwa 

perguruan tinggi sebagai pusat inovasi adalah penentu 
masa depan bangsa Indonesia. Kunci sukses bangsa 
terpendam dalam benak pengelola perguruan tinggi. 
Namun amatlah disayangkan, riset yang menjadi dasar 
dihasilkannya inovasi belum dapat terlaksana dengan 
baik.  Hanya sedikit orang yang mau terjun untuk serius 
menggeluti dunia riset. Hal itu diungkapkan Dirjen dalam 
Forum Komunikasi Pimpinan PTS, Aptisi, ABPPTSI dan 
Kopertis Wilayah V di kantor Kopertis pada peringatan 
hari ulang tahun Kopertis Wilayah V ke 48, 10 Oktober 
2015.

Dirjen menengarai beberapa penyebab belum 
baiknya dunia riset di Indonesia yaitu, “Institusi yang 
ada belum kondusif dan penghargaan pada peneliti yang 
tergolong rendah.” Lebih lanjut Dirjen mengungkapkan, 
bahwa jumlah sumber daya manusia (SDM) dalam dunia 
riset rasionya rendah yaitu < 600 per sejuta penduduk. 
Jumlah doktor pun demikian,  yaitu < 10 per sejuta 
penduduk. Riset pada umumnya tergantung pada 
pemerintah. Akibatnya jumlah publikasi ilmiah sedikit 

dan apalagi perolehan hak paten masih sangat sedikit. 
Padahal, knowledge is driving force. 

Kenyataan seperti itu memiliki impikasi serius yaitu 
bangsa Indonesia mengalami defisit inovasi. Dirjen 
mencatat bahwa 58% teknologi yang digunakan di 
Indonesia ternyata diimpor dari luar negeri. 

Hal lain yang menjadi keprihatinannya adalah 
banyak riset yang tumpang tindih, peraturan yang ada 
banyak yang membelenggu peneliti, serta kultur bangsa 
(khususnya birokrat) belum riset minded. “Sehingga kita 
tidak fokus dalam melakukan penelit ian,” ujar Dirjen. 
Sebagai contoh, pulau Sumatera yang menjadi sentra 
produksi dan pengolahan hasil bumi dan lumbung energi 
nasional. Mestinya didukung oleh ketersediaan tenaga 
kerja bidang produksi dan pengolahan hasil dan energi, 
seperti geologi, pertambangan, dan minyak serta gas 
bumi. Akan tetapi yang berkembang adalah bisnis, seni, 
dan kesehatan .

Skema riset dan pengabdian masyarakat
Kebijakan yang diambil untuk melakukan penguatan 

riset dan pengabdian pada masyarakat (abdimas) 
berbasis pada tiga hal. Pertama,  yaitu berbasis Kebijakan 
Nasional/Agenda Riset Nasional. Dalam kelompok 
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ini  adalah  Penelitian Unggulan Strategis Nasional 
(PUSNAS), Riset Andalan Perguruan Tinggi Dan Industri 
(RAPID), Penelitian Strategis Nasional (STRANAS), dan  
Penelitian Prioritas Nasional (MP3EI). Kedua, berbasis 
Kompetensi, yaitu Penelitian Kerjasama Luar Negeri 
dan Publikasi Internasional (KLN), dan Penelitian Hibah 
Kompetensi (HIKOM). Ketiga, berbasis Rencana Induk 
Penelitian (RIP) Perguruan Tinggi , yaitu Hibah Penelitian 
Desentralisasi yang meliputi Penelitian Unggulan 
Perguruan Tinggi (PUPT), Penelitian Hibah Bersaing 
(HB), Penelitian Fundamental (PF),   Hibah Penelitian 
Tim Pascasarjana (PPS), Hibah Penelitian Kerjasama 
Antar Perguruan Tinggi (PEKERTI),  Penelitian Disertasi 
Doktor (PDD),  Penelitian Dosen Pemula (PDP).

Antar perguruan tinggi dilakukan pembentukan 
Konsorsium Riset Perguruan Tinggi. Dewasa ini 
terdapat beberapa konsorsium yaitu Mobil Listrik 
Nasional (MOLINA) terdiri 5 PT;  Bidang BIOMEDIK 5 
PT; Indonesia-Australia (4 Klaster) 7 PT; Program 7 in 1 
diikuti 7 PT; Program Magister Doktor Sarjana Unggul 
(PMDSU), dan  Penelitian Kebencanaan. 

Yogyakarta
Dirjen menampilkan data tentang penelitian 

dan pengabdian pada masyarakat di wilayah Daerah 
Istimewa Yogyakarta tahun 2014 dan 2015. Kepada 
seluruh pimpinan PTS di lingkungan Kopertis Wilayah 
V Dirjen menyampaikan hal-hal yang diperlukan untuk 
penguatan riset.

Dengan SDM  yang ada, sarana dan prasarana dan 
dana riset yang tersedia, perlu dipilih riset unggulan 
yang punya multiplier effect yang tinggi, tanpa harus 

mengganggu secara signifikan sistem perkuliahan yang 
ada. Riset PTS dapat dilakukan bersama dengan industri/
perusahaan, dengan tema riset yang dibutuhkan mereka 
(Industri). “Juga, branding PT dan uniqness PT perlu 
terus didorong atau dilembagakan,” ujar Dirjen.

Dirjen menyampaikan bahwa riset dan 
pengembangan dapat dihitung tolok ukurnya melalui 
indikator output yaitu, “Publikasi internasional yang 
dewasa ini mencapai 12.089; paten didaftarkan  
mencapai 2.305; prototipe s/d TRL 7 - 100 (siap produk 
di komersial 35).”

Sedangkan indikator dampak nasional yaitu 
pertumbuhan ekonomi nasional; peringkat daya saing 
bangsa; kontribusi total productivity factor; tingkat 
kandungan dalam negeri; penyerapan tenaga kerja 
trampil.

Pada bagian akhir paparannya Dirjen memberikan 
beberapa catatan. Potret riset kita secara nasional masih 
memprihatinkan di banding negara sekitar, demikian 
juga potret riset di PTS di Yogyakarta masih belum 
membanggakan bila dibandingkan dengan PTS LN dan 
juga PTN DN. Riset masih belum mendapatkan tempat 
yang semestinya dalam Tri Dharma PT, termasuk di PTS 
di Yogyakarta, karena berbagai alasan.

MEA dengan segala peluang dan tantangannya 
sudah di depan mata, harus segera disikapi. Perlu 
dicari langkah terobosan yang dapat mendorong dan 
merubah mindset seluruh PT di Indonesia agar segera 
bangkit dan mengejar berbagai ketertinggalannya. 
Pengarusutamaan risbang harus menjadi perhatian dan 
komitmen negara dan dibuktikan dengan keberpihakan 
yang tinggi dalam kebijakan dan programnya. ||



         

         

  

         

   

         









   





 

   

     

     

     

     

    

    

   

     

     

     

     

     

     



 
 





PROFIL DATA PENELITIN DAN ABDIMAS DIY
TAHUN 2014  DAN 2015
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Jauh hari sebelum muncul publikasi daftar 
perguruan tinggi swasta (PTS) yang dinyatakan 
non aktif oleh Kementerian Riset, Teknologi   
dan Pendidikan Tinggi, Kopertis Wilayah V sudah 

mendaftar 8 PTS dan beberapa program studi untuk 
diusulkan ke kementerian supaya ditutup. Alasannya 
beragam, antara lain PTS yang bersangkutan sudah 
tidak ada karena prodinya tutup, ada yang karena 
yayasannya tidak ingin mengelola lebih lanjut, ada 
juga kampusnya mau dijual dan mahasiswanya pindah 
ke perguruan tinggi lain. Akhirnya PTS dan prodi 
tersebut tidak dapat memberikan laporan akademik 
PD-Dikti sebagaimana mestinya. 

Sesuai ketentuan jika PT dalam 4 semester 
berturut-turut tidak melakukan pelaporan akademik 
maka diberi sanksi berupa surat peringatan dari 
Kopertis; selanjutnya jika selama 6 semester berturut-
turut tidak melakukan pelaporan akademik setelah 
ada surat peringatan Kopertis sebanyak tiga kali 
dengan selang waktu tiga bulan selama 2 semester 
terakhir, maka sanksinya dinyatakan non-aktif.

Pada bulan Desember 2013, kondisi fisik PTS di 
lingkungan Kopertis Wilayah V berjumlah 115 PTS 

terdiri atas 107 PTS aktif dan 8 PTS non aktif yang status 
kelembagaannya masih dimintakan pertimbangan ke 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Dari 107 PTS 
aktif tersebut terdiri dari 527 program studi dimana 
kondisinya 4 prodi phasing out dan 10 prodi proses 
penutupan sehingga yang aktif tinggal 513 program 
studi. 

Rincian dari 8 PTS non aktif tersebut yaitu STIE 
Kerjasama, STMIK Pelita Nusantara Yogyakarta, 
Akademi Bahasa Asing YIPK Yogyakarta, Akademi 
Sekretari dan Manajemen Indonesia Bantul, Akademi 
Seni Rupa dan Desain Akseri, Politeknik PPKP, AKS 
Tarakanita, dan Akademi Otomotif Nasional (Buku 
Profil Perguruan Tinggi Swasta di Lingkungan 
Kopertis Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta, Edisi 
Desember 2013).

Dalam Buku Profil Perguruan Tinggi Swasta di 
Lingkungan Kopertis Wilayah V Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Edisi Juli 2014, 8 PTS non aktif sudah 
tidak tercantum lagi dan sudah terhapus dari laman 
PD-Dikti. Hal ini sudah disampaikan ke Kementerian. 

Jadi sesungguhnya kemunculan 7 PTS yang 
distatuskan non aktif dalam daftar Kementerian 
Ristekdikti yang cukup heboh baru-baru ini, agak 
mengherankan karena semuanya sudah tutup. 

Karena sudah tutup dan terhapus dari laman 
PD-Dikti, 7 PTS tersebut tidak mungkin aktif lagi. 
Sementara PTS non aktif sebagaimana tercantum 
dalam daftar Kemenristekdikti, di kampus itu masih 
ada kegiatan dan mendapat pembinaan. Setelah 
oleh Kemristekdikti dinyatakan memenuhi ketentuan 
maka statusnya berubah menjadi aktif. Bagi PTS non 
aktif yang demikian tidak boleh menerima mahasiswa 
baru, dan tidak boleh melaksanakan wisuda bagi 
lulusannya. 

Per 14 November 2015 dalam publikasi Kemen-
ristekdikti tentang status aktif PTS di Indonesia, 
dinyatakan bahwa Kopertis Wilayah V memiliki 106 
PTS (berkurang satu karena UPN Veteran berubah 
menjadi PTN). Semua PTS itu aktif, tidak ada yang non 
aktif/dalam pembinaan, sehingga rasio PTS dalam 
pembinaan 0 %.||

Opini

Sesungguhnya di Yogyakarta 

Tidak Ada PTS Non Aktif
Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A.
Koordinator Kopertis Wilayah V.
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Info

Pertama kali diresmikan pada 10 Oktober 1967 
institusi ini diberi nama Koordinasi Perguruan 
Tinggi (disingkat Koperti) dan masuk Wilayah 
IV, dengan wilayah kerja meliputi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Surakarta dan Kedu. Pada saat 
itu, Koordinasi Perguruan Tinggi se-Indonesia terbagi 
dalam 7 (tujuh) wilayah. Kantor pertamanya berlokasi 
di Sekip yang termasuk kawasan kampus UGM dengan 
Koordinator Prof. Dr. Herman Yohanes.

Perkembangan selanjutnya Koperti oleh Pemerintah 
diubah menjadi Kopertis dan khusus menangani 
perguruan tinggi swasta. Wilayah kerjanya pun diubah 
menjadi wilayah V yang meliputi seluruh Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY).    

Struktur organisasi Kopertis selama kurun waktu 
48 tahun telah beberapa kali berubah. Paling akhir 
diubah berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan (Permendikbud)  Republik Indonesia 
Nomor 1 Tahun 2013 tanggal 2 Januari 2013 tentang  
Organisasi  dan Tata Kerja  Koordinasi  Perguruan Tinggi 
Swasta. Permendikbud tersebut menata ulang dan 
menyempurnakan tugas dan fungsi Kopertis, dengan 
tujuan mengoptimalkan pelaksanaan pengawasan, 
pengendalian dan pembinaan (Wasdalbin) perguruan 
tinggi swasta secara menyeluruh. 

Permendikbud Nomor 1 Tahun 2013 tersebut telah 
diubah dengan Permendikbud Nomor 42 Tahun 2013,  
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2013 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta. 
Sesuai dengan Permendikbud itu, maka Kopertis di 
seluruh Indonesia kini berjumlah 14 (empat belas) 
tersebar pada 14 wilayah kerja. 

Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis) 
Wilayah V pada tanggal 10 Oktober 2015 genap berusia 
48 tahun. Sekretaris Pelaksana, Yun Widiati, S.H., 
yang bertindak sebagai Ketua Panitia Peringatan HUT, 
menjelaskan, “Untuk menyemarakkan peringatan HUT 
tahun ini diadakan berbagai macam kegiatan baik yang 
bersifat internal maupun melibatkan perguruan tinggi 
swasta di DIY.” 

Lebih lanjut dijelaskan oleh Ketua Panitia, berbagai 
kegiatan yang dilakukan meliputi penilaian kebersihan 
ruang kerja, donor darah, anjangsana kepada pensiunan 
pegawai/pejabat, jalan sehat dan laughter yoga, forum 
komunikasi pimpinan PTS, Kopertis, Aptisi dan ABPPTSI 
Wilayah V, dan puncak acara yaitu syukuran.

Penilaian Kebersihan Ruang Kerja
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 8 

Oktober 2015, yaitu penilaian ruang kerja Subbagian 
dan Seksi di lingkungan Kopertis Wilayah V. Bertindak 
sebagai juri lomba adalah Ir. Titi Handayani, M.Arch.  (AT 
YKPN), Merci Darutaryati (Dharma Wanita), Yun Widiati, 
S.H. (Sekretaris Pelaksana). Kriteria Penilaian meliputi 
kebersihan, keindahan dan kenyamanan ruang kerja. 

Dirgahayu Kopertis Wilayah V
Subbagian Tata Usaha berhasil meraih juara I sedangkan  
juara II Subbagian Keuangan dan juara III Seksi Akademik 
dan Kemahasiswaan.

 

Donor darah
Kegiatan donor darah bekerja sama dengan PMI 

Yogyakarta, dilaksanakan  pada hari Kamis, 8 Oktober 
2015. Kegiatan ini diikuti oleh  pegawai  Kopertis,  dosen 
dan pegawai serta mahasiswa PTS. Pada awalnya panitia 
menetapkan target 100 orang pendonor, ternyata 
peserta mencapai 133 orang.

Sesuai dengan syarat dan ketentuan PMI,  tidak semua 
peserta dapat mendonorkan darahnya. Kendatipun 
demikian hal ini cukup membanggakan karena dalam 
keluarga besar Kopertis Wilayah V semangat untuk 
berbhakti bagi sesama tergolong tinggi. Jika tahun ini 
belum dapat, semoga pada tahun berikutnya niat luhur 
itu dapat diwujudkan. 

 

Anjangsana kepada pensiunan pegawai/pejabat
Memasuki masa purna karya, tidak berarti 

tali silahturrahim terputus. Untuk merawat ikatan 
persaudaraan itu maka pada hari Selasa dan Rabu, 
tanggal 6 dan 7 Oktober 2015, dilakukan anjangsana 
pada para pensiunan pegawai Kopertis Wilayah V 
sebanyak 14 orang. Selain pada peringatan HUT, setiap 
kali Kopertis Wilayah V mengadakan kegiatan banyak 

Anjangsana kepada pensiunan pegawai/pejabat

    Memasuki masa purna karya, tidak berarti tali silahturrahim terputus. Untuk merawat ikatan 

persaudaraan itu maka pada hari Selasa dan Rabu, tanggal 6 dan 7 Oktober 2015, dilakukan 

anjangsana pada para pensiunan pegawai Kopertis Wilayah V sebanyak 14 orang. Selain pada 

peringatan HUT, setiap kali Kopertis Wilayah V mengadakan kegiatan banyak yang melibatkan 

para pensiunan tersebut. 

Jalan Sehat dan Laughter yoga 

    Dilaksanakan pada hari Jumat, 9 Oktober 2015 jalan sehat diikuti oleh semua Pegawai  

Kopertis Wilayah V yang jumlahnya 73 orang.  Jalan sehat menempuh jarak 3 kilometer. 

Adapun start dan finis di halaman Kopertis. Adapun rute yang ditempuh adalah  Kantor 

Juri lomba kebersihan sedang mencermati ruang kerja yang dinilai. (dok. 
Kopertis Wil. V)

Petugas PMI Yogyakarta sedang menangani pendonor. (dok. Kopertis Wil. V)
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yang melibatkan para pensiunan tersebut.

 

Jalan Sehat dan Laughter Yoga
Dilaksanakan pada hari Jumat, 9 Oktober 2015 jalan 

sehat diikuti oleh semua Pegawai  Kopertis Wilayah 
V yang jumlahnya 73 orang.  Jalan sehat menempuh 
jarak 3 kilometer. Start dan finish di halaman Kopertis. 
Adapun rute yang ditempuh adalah  Kantor Kopertis/
Jl. Tentara Pelajar – Jl. Kyai Mojo – Jl. Tompeyan – Jl. 
HOS. Cokroaminoto – Jl. Pembela Tanah Air (PETA) – Jl. 
Letjen. Suprapto – Jl. Tentara Pelajar/Kantor Kopertis.

Setelah jalan sehat, semua pegawai mengikuti 
yoga ketawa (Laughter Yoga).  Instruktur dari Laughter 

Anjangsana kepada pensiunan pegawai/pejabat

    Memasuki masa purna karya, tidak berarti tali silahturrahim terputus. Untuk merawat ikatan 

persaudaraan itu maka pada hari Selasa dan Rabu, tanggal 6 dan 7 Oktober 2015, dilakukan 

anjangsana pada para pensiunan pegawai Kopertis Wilayah V sebanyak 14 orang. Selain pada 

peringatan HUT, setiap kali Kopertis Wilayah V mengadakan kegiatan banyak yang melibatkan 

para pensiunan tersebut. 

Jalan Sehat dan Laughter yoga 

    Dilaksanakan pada hari Jumat, 9 Oktober 2015 jalan sehat diikuti oleh semua Pegawai  

Kopertis Wilayah V yang jumlahnya 73 orang.  Jalan sehat menempuh jarak 3 kilometer. 

Adapun start dan finis di halaman Kopertis. Adapun rute yang ditempuh adalah  Kantor 

Yoga ketawa didasarkan pada filosofi Motion 
creates emotions. Ketika orang ketawa maka otak 
menghasilkan hormon endorfin yang membuat 

orang menjadi gembira. Oleh karena itu hormon endorfin 
dapat meningkatkan daya tahan tubuh, menurunkan 
stress, membuat orang gembira, tidur nyenyak, dan 
mengurangi rasa nyeri. Tertawa memberi manfaat baik 
secara fisiologis maupun psikologis. Singkatnya tertawa 
membuat orang sehat.

Manfaat Kesehatan
Manfaat kesehatan dari tawa dapat dikategori 

dalam 2 kelompok. Pertama, untuk orang-orang yang 
tidak sakit dan ingin tetap sehat. Kedua, untuk orang 
sakit dapat membantu mereka cepat sembuh. 

Banyak peserta yang rutin datang ke klub ketawa 
karena latihan ketawa membantu menjaga kondisi 
kesehatan mereka. Latihan ketawa membantu 
memperkuat sistem imunitas sehingga orang tidak 
gampang sakit. Yoga Ketawa merupakan latihan kardio 
yang bagus; sebagai perbandingan, 10 menit ketawa 
sama dengan 30 menit latihan mendayung. 

Tawa dapat meningkatkan sirkulasi darah dan 
mengendurkan otot-otot. Tawa juga merupakan obat 
yang ampuh untuk depresi, menurunkan tekanan darah, 
mengurangi gejala-gejala alergi, asma, radang sendi, dan 

Yoga Indonesia, Emmy Liana Dewi memandu para 
peserta. Yoga ketawa merupakan konsep unik tertawa, 
memadukan gerakan-gerakan gembira dan olah nafas 
serta relaksasi, untuk kebugaran tubuh. 

Forum Komunikasi Pimpinan PTS, Kopertis, Aptisi 
dan ABPPTSI Wilayah V

Di bawah kepemimpinan Dr. Ir. Bambang Supriyadi, 
C.E.S., D.E.A., terbangun sebuah kebiasaan positif yaitu 
Forum Komunikasi Pimpinan PTS, Kopertis, Aptisi dan 
ABPPTSI Wilayah V. Forum ini diselenggarakan setiap 
tiga bulan dan diadakan secara bergantian di salah satu 
PTS yang bersedia menjadi tuan rumah. Tetapi khusus 
pada tanggal 10 Oktober maka forum diadakan di kantor 
Kopertis karena bertepatan dengan HUT Kopertis 
Wilayah V.

Syukuran 
Sebagai puncak acara peringatan HUT pada hari 

Sabtu, 10 Oktober 2015 diadakan syukuran diikuti semua  
pegawai  Kopertis Wilayah V. Dengan usia mencapai 
48 tahun cukup banyak pengalaman diperoleh dalam 
melayani masyarakat pada umumnya, dan kalangan 
perguruan tinggi swasta pada khususnya.

Momentum ulang tahun sangatlah tepat dijadikan 
cermin untuk melakukan introspeksi. Supaya pada 
masa yang akan datang dapat meningkatkan kualitas 
pelayanan pada masyarakat. Sebagai peran serta secara 
aktif dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.

Dirgahayu Kopertis Wilayah V!   

Tertawa itu Sehat
membantu dalam proses penyembuhan penyakit kronis 
seperti kanker. Sekarang ini, stres merupakan pembunuh 
nomor 1 dan lebih dari 70 persen jenis penyakit berakar 
dari stres. 

Yoga Ketawa dapat mengurangi dampak fisik, mental 
dan emosional dari stres dan dapat mengembalikan 
keseimbangan emosi. Peserta Yoga Ketawa langsung 
dapat merasakan manfaat-manfaat kesehatan ini dari 
latihan pertama.

Hidupan Nyaman
Suasana hati merupakan cerminan keadaan hidup 

seseorang. Yoga Ketawa dapat mengubah suasana 
hati yang buruk menjadi menyenangkan dalam 
hitungan menit. Hal ini dimungkinkan karena ketawa 
menyebabkan terlepasnya zat-zat kimia yang disebut 
endorfin dalam tubuh. Apabila suasana hati nyaman, 
orang akan merasa gembira sepanjang hari. 

Yoga Ketawa juga membantu mengembangkan rasa 
humor sehingga orang bisa tertawa lebih sering, mudah 
tersenyum, mempunyai pandangan positif terhadap 
kehidupan dan terhindar dari berpikir negatif.

Berenergi dan Bugar
Pada dasarnya Yoga Ketawa adalah teknik 

pelepasan stres yang paling ekonomis, tidak memakan 
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Sespel, Yun Widiati, S.H., (nomor 2 dari kiri) saat beranjangsana di kediaman mantan 
Sespel Kopertis Wilayah V Drs. Budiwijadi (nomor 4 dari kiri, nomor 3 Ny. Budiwijadi) 
didampingi Taufiqurrahman, S.E., Kasi Akademik dan Kemahasiswaan (paling kiri), 
Fatimah, S.IP., M.M, Kasubbag Kepegawaian (nomor 2 dari kanan) dan Suka Sajarwo, 
staf Subbag Kepegawaian (paling kanan). (dok. Kopertis Wil. V)
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waktu banyak, dan telah terbukti secara ilmiah. Otak 
membutuhkan oksigen 25% lebih banyak dibandingkan 
organ-organ tubuh lainnya supaya dapat berfungsi secara 
optimal. Yoga Ketawa dapat meningkatkan pasokan 
oksigen sehingga otak dapat bekerja secara optimal. 
Tubuh terasa lebih berenergi dan bugar sepanjang hari, 
sehingga tidak mudah lelah dalam bekerja.

Yoga Ketawa dapat meningkatkan kepercayaan 
diri dan skill berkomunikasi bagi yang berkecimpung 
dalam dunia sales dan marketing. Yoga Ketawa dapat 
dipraktikkan dalam training-training Human Relations, 
untuk meningkatkan rentang konsentrasi peserta 
selama sesi training yang panjang. Yoga Ketawa juga 
dapat meningkatkan kreativitas dalam bekerja.

Sikap Mental Positif
Kualitas dan kepuasan hidup seseorang tidak 

tergantung kepada berapa banyak uang, berapa besar 
kekuasaan, kedudukan maupun sukses yang dapat 
dicapai. Hidup akan terasa lebih baik apabila orang 
dapat saling berbagi dan saling mengasihi satu sama 
lain. Salah satu cara untuk membangun hubungan baik 
antara satu sama lain adalah dengan tertawa.

Selain kebutuhan dasar, dalam hidup dibutuhkan 
juga pengembangan emosi. Klub ketawa merupakan 
sebuah jaringan sosial yang terdiri dari orang-orang yang 
saling peduli satu sama lain. Jaringan sosial ini dapat 

memberikan rasa aman sehingga dapat menjauhkan 
orang dari stres dan membantu mengatasi depresi.

Pada waktu mengalami masa sulit, tidak mudah bagi 
seseorang untuk tetap tenang. Dengan  Yoga Ketawa, 
dapat dibangun sikap mental positif yang diperlukan 
untuk mengatasi situasi-situasi negatif dan menghadapi 
orang-orang yang sulit. Sehingga orang menjadi lebih 
siap dalam menghadapi segala jenis situasi dengan 
penuh kesabaran. 

Jadi, tertawalah. Karena tertawa itu sehat….

Koordinator Pastikan Pegawai 
Mengikuti e-PUPNS

Minggu pertama bulan November 2015 semua 
pegawai Kopertis Wilayah V wajib mengikuti 
sosialisasi pendaftaran ulang pegawai 

negeri sipil secara elektronik (e-PUPNS). “Saya ingin 
memastikan semua pegawai baik administrasi maupun 
dosen negeri dapat melakukan e-PUPNS dengan benar 
dan tepat waktu,” ujar Koordinator saat membuka acara 
sosialisasi. Hal itu ditempuh, menurut Koordinator, agar 
semua pegawai Kopertis Wilayah V  terhindar dari sanksi 
karena lalai terhadap e-PUPNS. 

Materi sosialisasi adalah Aplikasi Training e-PUPNS. 
Karena kapasitas ruangan maka sosialiasasi dilakukan 
sebanyak 4 tahap. Nara sumber adalah Rahman Hakim 
dan Tego Sudarto. Keduanya adalah staf Subbag 
Kepegawaian Kopertis Wilayah V yang sebelumnya 
mendapatkan pembekalan  oleh Biro SDM Kemristekdikti  
di Jakarta. 

Kegiatan e-PUPNS ini adalah amanah UU Nomor 5 
tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN), dan 
secara resmi dilaksanakan oleh BKN mulai 1 September 
hingga 31 Desember 2015. Hasil dari e-PUPNS, untuk 
membangun database kepegawaian secara nasional. 
Database tersebut berisi data riwayat hidup, pendidikan 
formal, jabatan dan kepangkatan, penghargaan, tanda 

jasa, atau tanda kehormatan, pengalaman berorganisasi, 
gaji, pendidikan dan latihan, daftar penilaian prestasi 
kerja, surat keputusan dan kompetensi. 

Pegawai Kopertis Wilayah V sangat antusias dalam 
melakukan e-PUPNS, sejak bulan September 2015 lalu. 
Saat itu publikasi e-PUPNS gencar muncul di  media massa.  
Tetapi mereka harus kecewa lantaran setiap mencoba 
akses laman e-PUPNS, muncul tampilan, “Kementerian 
anda saat ini belum melakukan pendaftaran.” Ternyata 
jadwal untuk PNS Kemristekdikti melakukan registrasi 
dan mengisi data dimulai tanggal 2 November 2015.

Persoalan lainnya adalah masih ada pegawai yang 
terdata instansi induknya Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Sehingga harus dilaporkan ke pusat dan 
dilakukan proses migrasi. Beberapa pegawai bahkan 
sempat kelabakan lantaran dokumen pendukung yang 
diperlukan hilang. 

Koordinator ternyata sudah mengantisipasi berbagai 
kendala tersebut, termasuk membentuk tim yang siap 
membantu pegawai jika mengalami kesulitan mengakses 
laman e-PUPNS. Juga ketika ada pegawai yang mengeluh 
kehilangan dokumen pendukung. Koordinator spontan 
berujar, “Silahkan datang, staf Kopertis siap mencarikan 
dokumen dari arsip kepegawaian.” 
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Budaya dan Etos Kerja                   
untuk Pelayanan Prima 

Tekad untuk meningkatkan kualitas sehingga 
dapat memberikan pelayanan prima, perlu 
ditopang dengan kompetensi, budaya dan 
etos kerja. Guna merealisasikan tekad tersebut 

dilakukan pembinaan terhadap semua pegawai 
administrasi Kopertis Wilayah V. Pembinaan yang 
berlangsung tanggal 10-13 September 2015 di Malang, 
mengusung tema Peningkatan Kompetensi, Budaya dan 
Etos  Kerja bagi Pegawai  Administrasi Kopertis Wilayah 
V Yogyakarta, dibuka secara resmi oleh Sekretaris 
Pelaksana, Yun Widiati, S.H.

“Setiap kantor tentu memiliki budaya kerja. Budaya 
kerja pegawai negeri sipil secara umum berisi nilai-
nilai dan norma-norma. Dengan pelatihan peningkatan 
kompetensi, budaya dan etos kerja maka Kopertis 
Wilayah V yang berkomitmen memberi layanan prima,  
makin meningkat kualitas pelayanannya,” ungkap Yun 
Widiati, S.H.  

Lebih lanjut Sekretaris Pelaksana menjelaskan, 
kota Malang dipilih agar pelatihan berlangsung efektif. 
Kecuali itu, karena dikarantina beberapa hari diharapkan 
relasi antarpegawai ikatannya makin erat; dan tentunya 
selesai mengikuti pelatihan akan tercipta suasana segar 
yang kondusif bagi peningkatan semangat kerja.

Sementara itu Kepala Bagian Umum Kopertis 
Wilayah V, Dra. Suci Mumpuni, M.Si., menjelaskan 
pada kegiatan pembinaan pegawai kali ini tidak semua 
pegawai ikut serta. “Beberapa pegawai menjalankan 
tugas kedinasan sebagai wakil Kopertis Wilayah V,” ujar 
Suci Mumpuni. Namun demikian ia bersyukur bahwa 
kegiatan pembinaan pegawai ini dapat terlaksana 
dengan lancar.

Koordinator Kopertis Wilayah V karena padatnya 
kegiatan baru dapat bergabung sore hari dan malamnya 
langsung memberikan pembinaan. Koordinator yang 
dipercaya menduduki jabatan untuk periode kedua 
sangat memahami kondisi internal Kopertis Wilayah 
V, karena itu Koordinator mengapresiasi adanya 
peningkatan semangat dan disiplin kerja para pegawai. 
Terkait telah diterimanya tunjangan kinerja pegawai 
Koordinator berpesan,”Saya harap semua pegawai 
mampu meningkatkan kinerja sehingga makin kompeten 
dalam memberikan pelayanan yang prima.”

Selanjutnya Koordinator melakukan evaluasi 
terhadap semua program kerja yang sudah terlaksana di 
setiap subbagian dan subseksi. Hasil evaluasi itu dijadikan 
dasar untuk memperbaiki berbagai kekurangan yang  
masih ditemui. 

Motivasi
Sebagai pemateri dalam pelatihan ini, Koordinator 

menunjuk Mukhlas Rofiq, seorang enterpreneur 
motivator. Untuk mewujudkan kompetensi budaya dan 
etos kerja, maka semua pegawai hendaknya, “Becoming 
more who you are. Jadilah orang yang lebih dari yang 
anda bayangkan,” kata Mukhlas Rofiq. 

Menurut Mukhlas Rofiq, dengan menjadi orang 
yang lebih dari yang anda bayangkan, setiap orang bisa 
menjadi pribadi yang berhasil. Ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan. Pertama, senantiasa berpikir positif 
dalam menjalani kehidupan. You are what you think.  
Jika seseorang berpikir yakin pasti berhasil melakukan 
suatu pekerjaan  maka dalam diri orang tersebut akan 
muncul semangat dan usaha yang keras supaya bisa 
melakukan pekerjaan itu. Dengan demikian kesuksesan 
dapat diraih. 

Kedua, jangan mengeluh. Setiap keluhan menjadi 
sebab timbulnya  energi negatif dalam diri seseorang  
yang bersifat kontraproduktif sehingga menjauhkan 
orang tersebut dari kesuksesan.

Ditambahkan oleh sang motivator asal Malang 
ini, hal lain yang harus diperhatikan yaitu Self Develop 
(Pengembangan Diri), serta no compromise for high 
standard performance. Hal ini berarti bahwa untuk 
mendapatkan kinerja yang optimal, orang harus 
mengembangkan diri.

Dalam hal membuat keputusan pemimpin harus 
menggunakan knowledge, menggunakan hati, dan 
menggunakan spiritual , supaya keputusan yang diambil 
tepat.

Di samping materi tentang pengembangan diri, 
Mukhlas Rofiq juga berbagi kiat menjadi pebisnis yang 
berhasil. Kunci keberhasilan bagi para wirausahawan 
pemula, yaitu take action.

Selain itu, abaikan cibiran orang ketika menjalankan 
usaha. Sering kali dijumpai banyak wirausahawan 
pemula tidak tahan dengan cibiran tersebut. Kiat lainnya 
yaitu membangun spirit dan sabar.

Spirit dan sabar sangat diperlukan karena setiap 
wirausahawan, apalagi pemula, pasti mengahadapi 
ujian berat. Di sinilah para wirausahawan pemula diuji 
ketahanannya. Hanya yang tahan banting dapat eksis 
usahanya.

Manakala usaha sudah berjalan maka wirausahawan 
itu tidak boleh serakah dan harus bersedia berbagi 
dengan orang lain. Karena sesungguhnya dengan 
berbagi maka harta yang diperoleh justru menjadi 
bertambah.  

Untuk menjaga keberlangsungan usaha sang 
wirausahawan wajib senantiasa melakukan inovasi dan 
jangan pernah berhenti untuk belajar (never ending to 
learn).

Mukhlas Rofiq memberi ilustrasi salah satu bisnisnya 
yang sedang berkembang yaitu apel malang. Bisnis apel 
konvensional yaitu petik apel dan makan sepuasnya. 
Tapi tidak bertahan lama, sehingga bisnisnya stagnance. 
Dengan inovasi buah apel diberi atribut menjadi apel 
halilintar.

Apel halilintar dibikin berbentuk ulir dan memanjang 
dan untuk menghilangkan rasa asam maka apel 
dicelupkan ke dalam coklat. Hasilnya tampilan apel 
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Satyalancana 
Karya Satya 30 tahun

Atas dedikasinya yang terpuji, sebanyak 60 pegawai 
negeri sipil (PNS) di lingkungan Kopertis Wilayah 
V diberi penghargaan Satyalancana Karya Satya 

30 tahun. Penghargaan pemerintah itu diberikan kepada 
pegawai administrasi sebanyak 8 orang dan dosen 
negeri dipekerjakan 52 orang. Koordinator Kopertis 
Wilayah V, Dr. Ir. Bambang  Supriyadi, C.E.S., D.E.A., 
menyerahkan penghargaan dan menyematkan pin 
secara simbolis kepada Prof. Dr. Kadarwati Budihardjo, 
S.U. (dari Institut Pertanian STIPER) sebagai wakil dosen 
dan Tunggul Priyono, S.H., M.Hum. (Kepala Bidang 
Akademik, Kemahasiswaan, dan Kelembagaan) yang 
mewakili pegawai administrasi, dalam upacara pada 
tanggal 28 Oktober 2015.

Koordinator dalam sambutannya menyampaikan, 
“Satyalancana Karya Satya 30 tahun merupakan 
penghargaan yang tinggi yang diberikan kepada 
pegawai negeri sipil, oleh karena PNS yang diusulkan 
sudah melampaui standar penilaian.” Dijelaskan lebih 
lanjut oleh Koordinator, bahwa penilaian yang dilakukan 
prosesnya cukup panjang dan teliti. Awalnya atasan 
langsung dari PNS yang bersangkutan melakukan  
pengamatan berdasarkan ketentuan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 35 Tahun 2010 tentang pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2009 tentang Gelar, 
Tanda Jasa dan Tanda Kehormatan. Bagi dosen negeri 
dipekerjakan yang menilai dan mengusulkan adalah 
pimpinan perguruan tinggi swasta (PTS) sedang bagi 
pegawai Kopertis diusulkan oleh Koordinator.

Pegawai negeri sipil dinyatakan memenuhi syarat 
menerima Satyalancana Karya Satya jika telah bekerja 
dengan penuh kesetiaan kepada Pancasila, UUD 1945, 
negara dan pemerintah Republik Indonesia. Selain itu,  
dalam bekerja PNS yang bersangkutan melakukannya 
dengan penuh pengabdian, kejujuran, kecakapan, dan 
disiplin secara terus menerus selama 10 tahun, 20 tahun 
dan 30 tahun.

Pegawai Kopertis Wilayah V yang menerima 
penghargaan yaitu Tunggul Priyono, S.H., M.Hum., 
Kepala Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan 
Kelembagaan; Gunar Widodo, S.H., Fungsional 
Umum/Seksi Kelembagaan dan Kerjasama; Aswan 
Komantara, S.H., Fungsional Umum/Seksi Kelembagaan 

dan Kerjasama; Sulastri, Fungsional Umum/Seksi 
Kelembagaan dan Kerjasama; Dwi Harjani, Fungsional 
Umum/Subbag Kepegawaian; Yuwono, Fungsional 
Umum/ Subbag Keuangan; Ahmad Tamyis, Fungsional 
Umum/Seksi Akademik dan Kemahasiswaan; Siti Kurniati 
Lestari, Fungsional Umum/Subbag Tata Usaha.

“Satyalancana ini diharapkan dapat menjadi 
kebanggaan bapak dan ibu, dan dorongan untuk 
meningkatkan semangat kerja, serta dapat dijadikan 
contoh bagi PNS yang lain di lingkungan masing-
masing,” demikian harapan Koordinator.DOSEN NEGERI KOPERTIS WILAYAH V 

PENERIMA SATYALANCANA KARYASATYA 30 TAHUN  
                                              RABU, 28 OKTOBER 2015 

  

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

menjadi lebih menarik dan banyak orang menyukai rasa 
coklat. 

Dengan tagline “Cara asyik makan apel“ bisnis kreatif 
apel halilintar ini dapat berkembang dengan baik karena 
mendapat respon sangat bagus dari masyarakat.

Pada bagian akhir paparannya, Mukhlas Rofiq 
menekankan, “Tidak ada istilah berhenti untuk belajar. 
Sampai kapan pun orang harus belajar, baik itu ilmu 
pengetahuan, ilmu agama, maupun ilmu  bisnis. Bahkan, 
setiap apapun yang dialami, bisa dijadikan pelajaran 
berharga.”

Outbond 
Kecuali mengikuti pelatihan pengembangan diri dan 

wirausaha, keesokan paginya para pegawai mengikuti 
acara outbond.  Acara yang dilaksanakan di arena 
Outbond Applesun ini dikemas dalam bentuk games yang 
menuntut kekompakan, koordinasi, dan kerjasama tim. 
Ada juga games yang dirancang untuk menumbuhkan 
semangat, percaya diri dan keberanian.

Harapannya, aneka pelatihan yang terlaksana dalam 
kegiatan pembinaan pegawai ini signifikan hasilnya bagi 
peningkatan produktivitas semua pegawai Kopertis 
Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta.||

12 Warta Kopertis Wilayah V Edisi XXII Desember 2015

Penerima Penghargaan. Koordinator Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., (nomor 2 
dari kiri) dengan Kabag Umum, Dra. Suci Mumpuni, M.Si., (kanan) diabadikan bersama 
perwakilan penerima penghargaan Tunggul Priyono, S.H., M.Hum. (paling kiri) dan Prof. 
Dr. Kadarwati Budiharjo, S.U. (nomor 2 dari kanan). (dok. Kopertis Wil. V)
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Info

SDM Baru 
Terima SK CPNS

Proses pengadaan CPNS (Calon Pegawai Negeri 
Sipil) 2014 yang dilakukan sejak September 
2014 berujung pada penyerahan SK (Surat 
Keputusan).  Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. 

Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., tanggal 6 November 
2015 menyerahkan surat keputusan Pengangkatan CPNS 
2014 yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, untuk formasi tenaga kependidikan dan 
tenaga pendidik. 

Tenaga kependidikan sebanyak 9 orang CPNS, 
dengan kualifikasi 7 orang S1 dan 2 orang Diploma 
III. Tenaga pendidik berjumlah 19 orang dosen negeri 
dipekerjakan pada perguruan tinggi swasta (PTS) di 
lingkungan Kopertis Wilayah V, berkualifikasi S2.  

Koordinator dalam sambutan pengarahannya 
menyampaikan ucapan selamat kepada para CPNS baru 
tersebut, yang berhasil melalui tahapan sulit, mulai dari 
pendaftaran pelamar secara on-line, Tes Kompetensi 

Dasar (dilaksanakan oleh Kementerian PAN RB), tes yang 
dilakukan oleh unit organisasi meliputi Tes Kompetensi 
Bidang, Psikotes, dan Wawancara.

“Kepada CPNS dosen diharap segera melapor ke 
pimpinan PTS sesuai penempatan masing-masing. Saya 
sudah membuat surat pengantar,” pesan Koordinator. 

    Dalam kesempatan itu Koordinator memperkenal-
kan CPNS Kopertis Wilayah V kepada staf setiap 
subbagian/seksi, agar saling mengenal sebagai awal 
berinteraksi dalam keluarga besar Kopertis Wilayah V. 

Para Kepala Subbagian dan Seksi sebagai atasan 
langsung diminta Koordinator untuk mengarahkan dan 
membina CPNS supaya mengenal tugasnya masing-
masing. 




    
    
    
    
    
    
    
    
    
    





    
    
    

    
    


    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
   




    
    
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CPNS. Koordinator dan Sespel bersama para pegawai Kopertis Wilayah V 
yang menerima SK CPNS.  (dok. Kopertis Wil. V)

CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL 2014 KOPERTIS WILAYAH V TENAGA KEPENDIDIKAN

CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL 2014 KOPERTIS WILAYAH V TENAGA PENDIDIK (DOSEN)




    
    
    
    
    
    
    
    
    
    





    
    
    

    
    


    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
   




    
    





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Info

Hibah Pembinaan 
bagi PTS Yogyakarta

Program Pembinaan Perguruan Tinggi Swasta 
(PP-PTS)  adalah kelanjutan dan penyempurnaan 
dari Program Hibah Kompetitif Percepatan Mutu 
Perguruan Tinggi Swasta Sehat sejak Tahun 2008 

dan PHP-PTS tahun 2010-2014. Pelaksanaan PP-PTS 2015 
ditekankan pada pemberian hibah kepada Badan Hukum 
Nirlaba Penyelenggara Perguruan Tinggi. Dalam masa 
transisi sampai berfungsinya struktur kementerian yang 
baru, PP-PTS 2015 diatur oleh Direktorat Kelembagaan 
dan Kerjasama, dilaksanakan oleh Kopertis, dan 
dimanfaatkan oleh PTS melalui Badan Hukum Nirlaba 
Penyelenggara Perguruan Tinggi

Tujuan PP-PTS untuk meningkatkan kualitas mutu 
pembelajaran dan relevansi perguruan tinggi agar 
mampu menghasilkan lulusan bermutu dan berdaya 
saing tinggi. Secara khusus PP-PTS ditujukan untuk 
peningkatan mutu pembelajaran melalui pemanfaatan 
sumberdaya secara hemat dan bertanggung jawab.

Besarnya dana adalah untuk universitas Rp 500 
juta, institut Rp 450 juta, sekolah tinggi Rp 400 juta, 
politeknik Rp 400 juta, dan akademi Rp 300 Juta. Adapun 
alokasinya untuk pengadaan barang (min 90%) yang 
meliputi peralatan laboratorium, peralatan pendidikan 
dan TIK, furniture, dan peralatan pendukung; serta 
pelatihan tidak bergelar untuk staf PTS (maks 10%). 

Badan penyelenggara perguruan tinggi dapat 
mengusulkan proposal hanya bagi PTS yang memenuhi 
persyaratan yaitu:
1. 	 Memiliki izin pendirian perguruan tinggi dari menteri 

atau menteri yang menangani urusan pemerintahan 
di bidang pendidikan; 

2. 	 Telah meluluskan mahasiswa paling sedikit 1 (satu) 
angkatan; 

3. 	 Memiliki izin program studi dari menteri atau menteri 
yang menangani urusan pemerintahan di bidang    
pendidikan; 

4. 	 Telah melakukan pelaporan data kegiatan belajar 
mengajar  melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi  
dengan persentase 100% untuk TA 2013-2 dan 2014-1. 

5.	 Tidak menyelenggarakan program yang bertentang-
an dengan kebijakan Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi seperti “kelas jauh”, ijazah palsu, dan 
menyelenggarakan program tanpa izin. 

6. 	 Tidak sedang dikenakan sanksi oleh Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi (termasuk yang terkait 
dengan penyimpangan dalam pelaksanaan hibah 
sebelumnya). 

7. 	 Tidak sedang dalam proses pengajuan perubahan 
bentuk perguruan tinggi dan perubahan badan 
hukum penyelenggara/yayasan. 

8.	 Tidak sedang memiliki masalah internal dengan 
yayasan dan tidak dalam sengketa hukum. 

9. 	 Tidak sedang menjalankan program hibah 
pengembangan kualitas pendidikan dari Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi. 

10. 	Bukan merupakan PTS yang telah menerima dana 
pembinaan dari Direktorat Kelembagaan dan 
Kerjasama, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
lebih dari 1 (satu) kali.
Proses evaluasi dan seleksi proposal meliputi evaluasi 

kelengkapan administrasi  dan evaluasi substantif yang 
dilakukan oleh reviewer. Secara khusus diatur bahwa 
reviewer adalah dosen perguruan tinggi yang bukan 
berasal dari perguruan tinggi yang institusinya sedang 
diusulkan untuk memperoleh PP-PTS 2015 di wilayah 
Kopertis yang sama.

Kriteria penilaian yaitu kelengkapan profil perguruan 
tinggi (30%), rencana pengembangan strategis 
perguruan tinggi (20%), program peningkatan kualitas 
pendidikan (50%).





















           

    



         






  
  
  
  
  
  
  
  

 



  
  
  
  
  
  
  


 



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Info

Dana APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara) yang disalurkan kepada perguruan 
tinggi swasta (PTS) melalui Kopertis Wilayah V 

jumlahnya dari tahun ke tahun makin meningkat.
Program-program  PTS yang dibiayai melalui APBN, 

di antaranya Hibah Penelitian, Hibah Pengabdian, 
Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), Dana Mahasiswa 
Wirausaha Bina Desa (Maubisa) dan Penelitian Dosen 
Pemula, Program Pembinaan PTS (PP-PTS). Menurut 
Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang 
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., “Semua bantuan pembiayaan 
tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh PTS di 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).”

Lebih lanjut dijelaskan oleh Koordinator kendatipun 
PTS memiliki otonomi dalam pengelolaan keuangan, 
namun pertanggungjawaban penggunaan dana 
tersebut termasuk pengelolaan pajaknya, harus sesuai 
dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 

Terkait hal tersebut, Koordinator menyelenggara-
kan Lokakarya Perpajakan bagi Pengelola Keuangan PTS 
di Lingkungan Kopertis Wilayah V Yogyakarta.  Lokakarya 
diikuti oleh 106 peserta dan agar efektif pelaksanaan-
nya dibagi menjadi dua kelompok yaitu tanggal 21 dan 
22 September 2015 di kantor Kopertis. 

Dalam pengarahannya Koordinator berharap agar 
peserta lokakarya benar-benar memperhatikan materi 
yang disampaikan oleh narasumber baik  dari KPP 
Pratama Yogyakarta, maupun dari Kopertis Wilayah V. 

Narasumber dari KPP Pratama Yogyakarta, yaitu 
Agus Prasojo dan Mitsuka Exanatungga. Diuraikan oleh 
nara sumber tentang pajak, seperti PPh Pasal 21, PPh 
Pasal 22, PPh Pasal 23, PPh Final pasal 4 ayat (2), Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN), PPN BM dan Bea Materai. 
Selain itu juga diuraikan tata cara pemotongan, tarif 
pajak, dan pelaporan pajak.

Khusus untuk yayasan yang bergerak di bidang 
pendidikan walaupun kegiatannya bersifat nirlaba 
tetap mempunyai kewajiban perpajakan, yaitu: PPN 
atas kegiatan membangun sendiri, PPh Pasal 4 ayat 2, 
PPh Pasal 21, PPh Pasal 23; maupun cara menyetor dan/
atau melaporkan PPh Pasal 25 setiap bulan,  serta SPT 
Tahunan PPh Badan. 

Djoko Harjono, S.IP., yang menjabat Ketua Satuan 
Pengawas Internal (SPI) Kopertis Wilayah V menjelaskan, 
“Saat auditor melakukan pemeriksaan di PTS sering 
menemukan kesalahan dalam perhitungan pajak yang 
harus dipungut terkait pengelolaan dana APBN.”

Peserta sangat antusias mengikuti lokakarya 
perpajakan ini dan sekaligus berkonsultasi seputar 
permasalahan pajak yang dihadapi institusinya. Menurut 
peserta kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan 
mengelola perpajakan. Peningkatan kemampuan 
itu tentu berkorelasi positip terhadap kualitas 
pengelolaan pajak. Sehingga wajar jika Koordinator 
berharap, “Pengelola keuangan di PTS harus cermat 
menghitung pajak dan jangan sampai terlambat dalam 
menyampaikan laporan sesuai dengan kontrak yang 
telah ditandatangani.”||

PTS Diminta Cermat 
Menghitung Pajak
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Nara sumber dari kantor Pajak Pratama Yogyakarta tengah menyampaikan materi. 
(dok. Kopertis Wil. V)
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Info

Sosialisasi Penyusunan Berkas 
Penilaian Angka Kredit Dosen

Kopertis Wilayah V menyelenggarakan sosialisasi 
penyusunan berkas penilaian angka kredit 
dosen, dengan peserta dosen yang memiliki 
jabatan fungsional akademik Lektor dan 

Lektor Kepala. Tujuan sosialisasi ini supaya  para dosen 
tersebut termotivasi untuk segera mengajukan usulan 
kenaikan jabatan fungsional akademik ke Lektor Kepala 
bagi Lektor dan Guru Besar bagi Lektor Kepala. Selain 
oleh dosen sosialisasi juga diikuti pejabat pengelola 
angka kredit di perguruan tinggi swasta (PTS). 

Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang 
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., menjelaskan, supaya 
berlangsung efektif maka sosialisasi ini dilaksanakan 
dalam 3 tahap. Sosialisasi tahap pertama tanggal 19 
Agustus 2015, tahap kedua 9 September 2015 dan tahap 
ketiga 8 Oktoeber 2015. 

“Penyelenggaraan sosialisasi terkait terbitnya 
peraturan baru dari Kementerian mengenai format dan 
konsep usulan jabatan fungsional, diantaranya format 
PAK dan DUPAK,” ujar Koordinator.  Diuraikan oleh 
Koordinator, bahwa berkas usulan kenaikan jabatan 
fungsional akademik Lektor Kepala dan Guru Besar 
tidak lagi dalam bentuk Hard Copy tetapi berupa file-file 
soft copy.  Termasuk alamat media online (url) dari karya 
ilmiah terpublikasi, supaya dapat ditelusuri. 

Khsusus mengenai Jurnal yang diterbitkan setelah 
Januari 2012 laman yang dimaksud wajib merujuk laman 

jurnal, dan jika terbit sebelum 2012 bisa dimasukkan 
dalam repository atau laman perguruan tinggi (PT).  
Prosiding yang diseminarkan setelah Desember 2015 
wajib merujuk laman institusi penyelenggara seminar 
dan jika seminarnya sebelum Desember 2015 bisa 
dimasukkan ke repository atau laman PT. 

Pengalaman selama ini menunjukkan masih banyak 
jurnal yang terbit setelah Januari 2012 belum mempunyai 
versi online. Terkait temuan itu dosen diminta lebih 
cermat dalam memilih jurnal yang sesuai persyaratan, 
sehingga terhindar dari indikasi penggunaan jurnal 
bodong.

Perhitungan angka kredit untuk kenaikan jabatan 
fungsional akademik dosen terbaru mengacu Peraturan 
Menteri Penertiban Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 17 dan revisinya Nomor 46 tahun 2015.  

Dengan terselenggaranya sosialisasi ini, Koordinator 
minta pimpinan PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V 
agar sama-sama bekerja keras  meningkatkan jumlah 
usulan jabatan fungsional akademik dosen, terutama 
dosen tetap yayasan. Data menunjukkan masih ada  2500  
dosen tetap yayasan  berstatus tenaga pengajar karena 
belum mempunyai jabatan fungsional akademik.

“Kami selalu siap memproses setiap berkas usulan 
penilaian angka kredit dosen yang diajukan pimpinan 
PTS. Karena sesuai ketentuan Kopertis Wilayah V 
mendapat alokasi 350 berkas usulan per tahun,” ujar 
Koordinator.||

Koordinator Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A. (kiri) dan Prof. Dr. Hadri Kusuma, M.B.A., D.B.A.
(Guru besar Universitas Islam Indonesia (kanan).  (dok. Kopertis Wil. V)
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Info

Beasiswa Mahasiswa 
Makin Besar

Besarnya beasiswa untuk mahasiswa perguruan 
tinggi swasta (PTS) di lingkungan Kopertis Wilayah 
V dari tahun ke tahun selalu meningkat dan tahun 

2015 mencapai Rp64.716.000.000. Kopertis Wilayah 
V menyalurkan tiga macam beasiswa yaitu beasiswa 
bantuan pembiayaan peningkatan prestasi akademik 
(BBPPPA) Rp10.844.400.000 untuk 2.582 mahasiswa, 
beasiswa peningkatan prestasi akademik (PPA) 
Rp7.215.600.000 untuk 1.398 mahasiswa, dan beasiswa 
Bidikmisi Rp46.656.000.000 untuk 324 mahasiswa.

Penerima beasiswa BBPPPA dan PPA adalah 
mahasiswa dari semua PTS sedangkan Bidikmisi hanya 
melibatkan 24 PTS. Beasiswa BBPPPA dan PPA diberikan 
selama setahun per 1 Januari hingga 31 Desember yang 
besarnya Rp350.000 per bulan per mahasiswa. 

Bantuan biaya pendidikan Bidikmisi diberikan sejak 
mahasiswa ditetapkan sebagai penerima Bidikmisi di 
perguruan tinggi, yaitu 8 (delapan) semester untuk 
program Diploma IV dan S1, 6 (enam) semester untuk 
program Diploma III. 

Khusus program studi Sarjana tertentu yang 
memerlukan pendidikan keprofesian dan merupakan 

satu kesatuan, tetap diberikan bantuan sampai lulus 
program profesi. Bantuan biaya penyelenggaraan yang 
dikelola perguruan tinggi, maksimal Rp2.400.000 per-
semester per-mahasiswa, dan bantuan biaya hidup 
yang diserahkan kepada mahasiswa, minimal sebesar 
Rp3.600.000 per-semester.

Sumber Lain
Terdapat beberapa institusi yang memberikan 

beasiswa yaitu Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta 
melalui Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga, serta 
dari bank BNI. Bank BNI memberikan beasiswa kepada 
51 mahasiswa dari 7 PTS yang besarnya Rp1.000.000. 

Pemda DIY memberikan bantuan  biaya pendidikan 
kepada mahasiswa baru PTN/PTK/PTS di lingkungan 
Pemda DIY dengan sasaran mahasiswa baru tidak 
mampu sebanyak 94 orang masing-masing Rp7.500.000. 
Bantuan ini hanya sekali. Selain itu Pemda DIY juga 
memberikan bea mahasiswa kepada 285 mahasiswa 
yang besarnya Rp3.000.000 per mahasiswa per tahun.||

Sosialisasi 
Serdos Tahap II

Salah satu persyaratan mengajukan sertifikasi 
dosen (serdos) adalah dosen calon peserta serdos 
harus mengikuti sosialisasi materi serdos dengan 
bukti tanda tangan hadir. Untuk memenuhi 

persyaratan itu 200 dosen yang terpanggil (mendapat 
status eligible/layak) mengikuti sosialisasi pada tanggal 
22 Oktober 2015 di kantor Kopertis Wilayah V. Bagi dosen 
yang menempuh studi lanjut di luar negeri sosialisasi 
dilakukan melalui email. Subbagian Kepegawaian 
mengirim materi serdos dan mereka memberi konfirmasi 
jika sudah menerima materi sosialisasi. Hasil konfirmasi 
disertai surat keterangan sedang studi dari pimpinan 
perguruan tinggi, diunggah pada laman serdos sebagai 
bukti pengganti kehadiran. 

Dr. Hendro Widjanarko, M.M., dari UPN Veteran 
Yogyakarta bertindak sebagai nara sumber. Ia 
menjelaskan tatalaksana pengerjaan proses serdos, 
informasi cara pengisian portofolio serdos, dan 
pendampingan kepada dosen peserta serdos.

Selanjutnya mereka harus mengikuti tes kemampuan 
berbahsa Inggris dan kemampuan dasar akademik yang 
diselenggarakan oleh Pusat Layanan Tes Indonesia 
(PLTI).

Calon peserta diingatkan agar mengerjakan tahapan 
proses seawal mungkin, termasuk mengunggah doku-
men yang disyaratkan yaitu ijazah, SK jabatan fungsional 
dan SK Kepangkatan terakhir yang diterbitkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  atau 
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi.  
Batas waktu pengisian data serdos tanggal 13 November 
2015. Selanjutnya usulan oleh perguruan tinggi atau 
Kopertis dimintakan penilaian oleh perguruan tinggi 
penilai yang dijadwalkan tanggal 19 November sampai 
dengan 5 Desember 2015.||
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Info

Perlunya Institutional Repository 
bagi Perpustakaan 

Perpustakaan yang menggunakan Institutional 
Repository akan mendapatkan banyak 
keuntungan. Selain dapat melayani pemustaka 
secara lebih luas, Institutional Repository dapat 

meningkatkan kualitas dan peringkat perpustakaan dan 
menjanjikan cara baru dalam komunikasi ilmiah. Oleh 
karena itu sudah saatnya para pustakawan perguruan 
tinggi swasta (PTS) di lingkungan Kopertis Wilayah V 
menjadikan Institutional Repository sebagai bagian dari 
kompetensinya. 

Institutional Repository adalah koleksi digital yang 
menangkap dan melestarikan hasil kekayaan intelektual 
dari satu atau beberapa universitas, sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai  modal intelektual yang dimiliki 
institusi.  Koleksi digital ini mudah digunakan karena 
menggunakan model yang terstruktur.  

Sebagai upaya meningkatkan kompetensi tersebut, 
Koordinator menyelenggarakan pelatihan bagi pustaka-

wan PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V. Pelatihan 
selama 2 hari tanggal 29 – 30 September 2015 bertempat 
di Kantor Kopertis diikuti 97 pustakawan dari 96  PTS.  
Jumlah peserta ini mencapai 92 % dari target sejumlah 
106 orang. 

“Tujuan pelatihan ini untuk meningkatkan penge-
tahuan dan kompetensi pustakawan perguruan tinggi 
swasta di lingkungan Kopertis Wilayah V khususnya 
dalam membangun Institutional Repository,” ujar Dr. Ir. 
Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A.

Nara sumber dari internal Kopertis Wilayah V yaitu 
Yun Widiati, S.H., Sekretaris Pelaksana, yang menyajikan 
materi Peran Perpustakaan dalam Mendukung Proses 
Pembelajaran, dan Dra. Suci Mumpuni, M.Si, Kepala 
Bagian Umum, dengan materi Perintisan Kerjasama 
antar Perpustakaan PTS di lingkungan Kopertis Wilayah 
V.

Panitia juga mengundang nara sumber dari Forum 
Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia Daerah 
Istimewa Yogyakarta (FPPTI DIY) yaitu Sri Astuti, M.IP, 
dengan materi Pengenalan FPPTI; A. Tri Susiati, M.A., 
menyajikan materi  Pengenalan Konsep dan Strategi 
Pengembangan Institusional Repository; Heri Abi 
Burachman Hakim, S.IP., dengan materi Membangun  
Institutional Repository Berbasis E-Print, dan materi 
berjudul Setting E-Print, Operasional E-Print, Backup dan 
Restore Data oleh Fatchul Hijri, S.Kom.

Pelatihan ini terlaksana dengan baik dan mendapat 
tanggapan positip dari peserta. Beberapa peserta 
menuliskan sarannya, “Agar pelatihan peningkatan 
kompetensi pustakawan perpustakaan PTS di lingkung-
an Kopertis Wilayah V tahun depan bisa diselenggarakan 
lagi dengan materi yang lain.”||

Membangun 
Kecerdasan Holistik Mahasiswa

Agar lulusan yang dihasilkan perguruan tinggi 
swasta (PTS) di Daerah Istimewa Yogyakarta 
siap menjadi generasi penerus sebagai calon 
pemimpin bangsa, mereka harus memiliki 

kecerdasan holistik. Berbagai upaya pelatihan 
diselenggarakan oleh Kopertis Wilayah V bagi para 
mahasiswa, guna melengkapi kegiatan belajar-mengajar 
yang akan membentuk mereka dengan hardskill dan 
softskill. Kegiatan pelatihan yang melibatkan mahasiswa 
dari seluruh perguruan tinggi swasta (PTS) di Daerah 
Istimewa Yogyakarta yaitu Pelatihan Pendidikan 
Karakter, Latihan Keterampilan Manajemen Mahasiswa, 
dan Pelatihan Penulisan Proposal dan Pelaporan 
Program Kreativitas Mahasiswa.

Pelatihan Pendidikan Karakter (PPK) diselenggara-
kan selama 4 (empat) hari tanggal 17- 20  November 
2015 di Hotel Griya Persada, kawasan wisata Kaliurang, 

Sleman DI Yogyakarta. Kegiatan kali ini mengambil tema 
Membangun Kecerdasan Holistik. 

Tujuan dari kegiatan PPK ini ada dua hal. Pertama, 
menyiapkan calon pemimpin bangsa yang memiliki 
softskills dan karakter luhur yang ditandai: (1) kebugaran 
dan kesehatan jasmaniah; (2) kemampuan berpikir 
logis,  kritis, dan kreatif; (3) kematangan emosional dan 
spiritual; dan (4) Kepekaan dan komitmen yang tinggi 
untuk membangun masyarakat bangsa dan negaranya.    

Kedua, membangun jaringan komunikasi antar 
aktivis organisasi kemahasiswaan khususnya antar PTS 
di lingkungan Kopertis wilayah V DI Yogyakarta.

 Narasumber  yang dilibatkan adalah Dr. Ir. 
Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., Koordinator Kopertis 
Wilayah V, Yun Widiati, S.H., Sekretaris Pelaksana 
Kopertis Wilayah V, A.M. Darmawan (Pakar Kecerdasan 
Kinestetik), Haryanto (Dosen Psikologi dan mantan 
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Peserta pelatihan pustakawan PTS bersama nara sumber. (dok. Kopertis Wil. V)
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Direktur Kemahasiswaan UGM), Achmad Charris Zubair 
(Ketua Dewan Kebudayaan Yogyakarta), Heri Santoso 
(Dosen Pengembangan Kepribadian UGM), dan Surono 
(Pusat Studi Pancasila UGM). Dengan moderator 
Tunggul Priyono (Kabid Akademik, Kemahasiswaan 
dan Kelembagaan Kopertis Wilayah V), dan Kharisma 
Handayani (Mahasiswi Psikologi UGM).

LKMM
Latihan Keterampilan Manajemen Mahasiswa 

(LKMM) bertujuan untuk  memberikan bekal kepada 
mahasiswa berupa wawasan, sikap dan keterampilan 
untuk memberdayakan organisasi  kemahasiswaan agar  
menjadi lebih efektif, inovatif dan produktif dengan 
berdasarkan pada prinsip-prinsip dan kaidah manajerial 
pada umumnya. Latihan ini dilaksanakan di Kantor 
Kopertis dalam dua tahap. Tahap pertama tanggal 14-16 
September 2015, kedua tanggal  17-19 September 2015. 

Pemateri untuk LKMM tingkat dasar adalah pimpin-
an, dosen, pakar maupun pembina kemahasiswaan dari 
perguruan tinggi. Mereka adalah Gatot Sugiharto, S.H., 
M.H. , Joko Prasojo. S.T., M.T., Dr. Ratna Kartikasari, 
S.T., M.T., Erik Hadi Saputra, S.Kom., M.Eng., dan Nanik 
Prasetyoningsih, S.H., M.H. 

P4PKM
Penyelenggaraan Pelatihan Penulisan Proposal dan 

Pelaporan Program Kreativitas Mahasiswa (P4PKM) 
ini diselenggarakan untuk memberikan bekal ilmu 
pengetahuan dan keterampilan khususnya yang 
berkaitan dengan  teknik penulisan karya ilmiah bagi 
mahasiswa PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V.

Tujuan dari pelaksanaan pelatihan ini ada lima 
hal, yaitu: (1) Meningkatkan kreativitas mahasiswa 
PTS agar terbentuk iklim akademis yang kondusif; (2) 
Menumbuhkan minat mahasiswa PTS dalam bentuk 
karya tulis yang komunikatif dan penyajiannya mengikuti 
kaidah ilmiah; (3) Mengembangkan daya penalaran 
mahasiswa PTS agar terbiasa berfikir secara runtut dan 
analitis dalam mengkritisi permasalahan yang ada, agar 
mampu mensintesiskan berbagai pilihan penyelesaian 
yang positif; (4) Melatih dan mengembangkan 
kemampuan mahasiswa PTS agar lebih mampu dan 
matang dalam melakukan komunikasi secara ilmiah baik 
melalui tulisan maupun melalui lisan (presentasi); (5) 
Memberikan motivasi kepada para mahasiswa agar mau 
dan mampu ambil bagian dalam kegiatan yang bersifat 
ilmiah antara lain seperti PKM, Mawapres, Lomba Karya 
Tulis Essay dan Karya Seni, Kompetisi Pemikiran Kritis 
Mahasiswa (KPKM) baik di tingkat Wilayah/regional 
maupun tingkat nasional.

Kegiatan Pelatihan Penulisan dan Pelaporan PKM 
diikuti oleh 60 mahasiswa dari berbagai PTS,  selama 3 
hari tanggal 18–20 Agustus 2015 utuk gelombang I dan 
31 Agustus–2 September 2015 untuk gelombang II di 
Kantor Kopertis.

Tim pelatih kegiatan ini yaitu Dr. Ir. Bambang 
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., (Koordinator Kopertis 
Wilayah V), Yun Widiati, S.H., (Sekretaris Pelaksana 
Kopertis Wilayah V), Prof. Ahmad Fauzi (Universitas 
Islam Indonesia), Prof. Aris Marfai (Universitas Gadjah 
Mada), Dr. Ratna Kartikasari, S.T., M.T., (Sekolah Tinggi 
Teknologi Nasional), dan Eko Hari Parmadi, S.Si., M.Kom. 
(Universitas Sanata Dharma).||

Batle of Surabaya
Raih Penghargaan Internasional 

Sebuah film animasi karya sivitas akademika 
STMIK Amikom berjudul Batle of Surabaya (BOS) 
berhasil meraih penghargaan Most People Choise 
Award IMTF (International Movie Trailer Festival) 

tahun 2013 dan Nomine Best Foreign Animation Award 15 
th Annual Golden Trailer Award tahun 2014.

Film animasi diproduksi MSV Picture anak perusahaan 
STMIK Amikom ini Agustus 2015 mulai beredar  di bioskop 
seluruh Indonesia. Animo masyarakat tergolong tinggi 
terhadap film dengan durasi kurang lebih 2 jam ini. 

BOS bercerita tentang tokoh Musa, bocah berusia 
13 tahun yang terlibat dalam perang mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia melawan tentara sekutu di 
Surabaya pada tahun 1945. Bocah yang bekerja sebagai 
penyemir sepatu itu dalam pertempuran 10 November 
1945 terlibat sebagai seorang kurir pengirim pesan 
rahasia.

Humas STMIK Amikom menjelaskan, nama Musa 
dipilih  karena sifatnya yang universal. Film animasi BOS 
diproduksi dengan biaya mencapai Rp15 Milyar sebagian 
besar proses pembuatannya merupakan kerja kolektif 
yang  dilakukan sivitas akademika terdiri dari mahasiswa, 
alumni dan dosen. Selama tiga tahun sejak 2012. Bravo 
STMIK Amikom!

Info
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samehadaku.net

Peserta sedang berdiskusi mencari solusi dalam latihan keterampilan 
manajemen mahasiswa.  (dok. Kopertis Wil. V)
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

   
 

    
  


 

  


 

  


 

 





 


    
  


 


  


 

  


 

    

Amikom

Prestasi

Pendidik dan tenaga kependidikan (Diktendik) 
merupakan bagian integral dalam institusi 
perguruan tinggi. Keduanya memiliki peranan 
yang signifikan dalam penyelenggaraan proses 

pendidikan tinggi. Sebagai pendidik, dosen adalah 
pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas 
utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi 
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. Sedangkan tenaga kependidikan 
bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis 
untuk menunjang proses pendidikan pada satuan 
pendidikan. 

Peran tenaga kependidikan untuk menciptakan 
suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, 
kreatif, dinamis dan dialogis. Oleh karena itu tenaga 
kependidikan perlu memiliki komitmen profesional 
untuk meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan 
kedudukan dan kepercayaan yang diberikan padanya. 

Sebagai komponen penting dalam proses belajar 
mengajar, dosen dan tenaga kependidikan berkewajiban 
meningkatkan kompetensinya secara terus menerus. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi 
pendidik (dosen) dan tenaga kependidikan adalah 
kegiatan pemilihan pendidik dan tenaga kependidikan 
berprestasi (Diktendik Berprestasi).

Sebagaimana tahun-tahun sebelumnya, Kopertis 
Wilayah V pada tahun 2015 mengadakan Pemilihan 
Diktendik Berprestasi. Calon dosen berprestasi yang 
diusulkan oleh perguruan tinggi sebanyak 10 orang 
dari 9 PTS. Calon dosen berprestasi tahun ini cukup 
bervariasi, dalam bidang ilmu maupun jabatan fungsional 
akademiknya. Pemilihan Tenaga Kependidikan Ber-
prestasi meliputi Ketua Program Studi, Tenaga 
Administrasi Akademik, Pustakawan, Laboran, dan 
Pengelola Keuangan. 

Penilai 
yang terdiri dari 
7 orang Tim 
Penilai Angka 
Kredit Kopertis 
Wilayah V telah 
menetapkan 
3 (tiga) orang 
pemenang 
Dosen 
Berprestasi 
Tingkat 
Kopertis 
Wilayah V. 
Pertama, Sudi 
Mungkasi, 
S.Si., M.Math.
Sc., Ph.D., 
dosen negeri 
dipekerjakan 

pada Universitas Sanata Dharma, Asisten Ahli 100AK. 
Kedua, Riyanto, S.Pd., M.Si., Ph.D., dosen tetap yayasan 
pada Universitas Islam Indonesia, Lektor Kepala 400AK. 
Ketiga, Dra.  Wahyuningsih, M.Si., Apt., dosen negeri 
dipekerjakan pada  Universitas Ahmad Dahlan, Lektor 
300AK.  

Pada kelompok tenaga kependidikan berprestasi 
para pemenangnya berikut ini berurutan juara I, II dan 
III. Kaprodi berprestasi Dr. Gendon Barus, M.Si. (USD), 
Dr. Arundati Shinta, M.A. (UP 45), Istri Bartini, S.Si.T., 
M.P.H. (Akbidyo).

Laboran Berprestasi pemenangnya Adi Swandono, 
A.Md. (UII), Fatkhurroman Akhmad, A.Md. (STMIK 
Amikom), Hamam Hudaya (UAD).

Pengelola Keuangan Berprestasi pemenangnya 
Istriyana, S.E., Ak. (Akbidyo), Yeni Indriyani, A.Md. 
(UAD), Giriantari, S.E. (STIE YKPN).

Pustakawan Berprestasi pemenangnya Sungadi, 
S.Sos., M.IP. (UII), Arif Sudharno Putro, S.IP. (STMIK 
Amikom), Laela Niswatin, A.Md. (UMY).

Tenaga Administrasi Akademik Berprestasi 
pemenangnya Nurhamidah Wijayanti (UAD), Budiyati 
Setyaningsih, S.E. (STMIK Amikom), Awaldi Ramadhani, 
S.E. (Akbidyo).

Pemenang Diktendik berprestasi tersebut 
selanjutnya mengikuti Pemilihan Diktendik Berprestasi 
Tingkat Nasional mewakili Kopertis Wilayah V. Hasil 
seleksi tingkat nasional, 3 orang terpilih sebagai finalis, 
yaitu Sudi Mungkasi, S.Si., M.Math.Sc., Ph.D. (dosen), 
Sungadi, S.Sos., M.IP (Pustakawan) dan Budiyati 
Setyaningsih, S.E. (Tenaga Administrasi Akademik).    

Dari ketiga finalis tersebut Budiyati Setyaningsih, 
S.E. (STMIK Amikom) berhasil meraih Juara III tingkat 
nasional kategori Tenaga Administrasi Akademik 
Berprestasi.||

Diktendik Berprestasi 
Tingkat Kopertis Wilayah V
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Profil

Sudi Mungkasi 
Bikin Model Matematika 
untuk Mitigasi Bencana

Simultan dengan keseriusannya mendalami 
matematika, Sudi Mungkasi begitu peduli 
terhadap kondisi Indonesia yang rawan bencana. 
Sudi yang meraih juara I dalam pemilihan Dosen 

Berprestasi 2015 tingkat Kopertis Wilayah V berpikir, 
bahwa sumber daya air Indonesia sangat luar biasa 
dan mempunyai potensi besar bagi perekonomian 
negara. Akan tetapi karena tidak dikelola dengan baik 
air yang melimpah ruah itu justru menimbulkan musibah 
bagi penduduk. Oleh sebab itu, Sudi berpendapat, 
“Pemahaman perilaku aliran air di suatu wilayah mutlak 
diperlukan.”

  Kepeduliannya itu ia rumuskan menjadi permasalah-
an penelitian berjudul Pemodelan Matematika dan 
Simulasi Numeris untuk Antisipasi Banjir serta Tsunami. 
Karyanya ini bersama pencapaiannya yang luar biasa 
dalam bidang tridharma yang lain, menghantarkannya 
menjadi finalis 15 besar dalam pemilihan dosen 
berprestasi tingkat nasional 2015. 

Menurut Sudi Mungkasi, “Perilaku aliran air dipahami 
dengan membuat model matematika, selanjutnya 
dibuat metode numeris untuk menyelesaikan model, 
dan akhirnya metode numeris yang didapat dinyatakan 
dalam program komputer.” Program komputer tersebut 
selanjutnya digunakan untuk simulasi banjir dan tsunami. 
Walaupun kenyataannya banjir dan tsunami tidak dapat 
dihindari, namun model matematika dan simulasi 
numeris ini dapat digunakan untuk mitigasi bencana.

Hasil program komputer Paket Validasi dapat 
diunduh secara gratis dan terbuka untuk umum dalam 
perangkat ANUGA di alamat web http://anuga.anu.edu.
au/ di dalam direktori anuga/anuga_core/source/anuga_
validation_tests.

Sudi berkeyakinan, model matematika yang 
dihasilkannya itu tepat untuk wilayah Indonesia yang 
beriklim tropis dan rawan banjir. “Model tersebut 
meliputi model analitis dan numeris, sehingga dapat 
dibuat simulasi banjir dan tsunami untuk wilayah 
Indonesia,” ujar Sudi.

Penelitiannya  tidak dikerjakan sendiri. “Saya 
bekerjasama dengan Prof. Leo Hari Wiryanto (Prodi 
Matematika, ITB) dan Dr. Tri Wahyu Hadi (Prodi 
Meteorologi, ITB). Juga dengan Prof. Stephen Roberts 
(Australian National University), Dr. Zhenquan Li (Charles 
Sturt University, Australia), dan Mr. Rudy van Drie 
(Balance Research and Development, Australia),” ujar 
Sudi Mungkasi.

Dijelaskan lebih lanjut, bahwa berbagai jurnal 
internasional dimanfaatkan untuk publikasi karya 
penelitian tersebut, antara lain Communications in 
Computer and Information Science, Vol. 516, hal. 469-
477, Applied Mathematics Letters, Vol. 30, hal. 51-55, 

Proceedings of the International Congress on Modelling 
and Simulation (MODSIM 2013), hal. 304-309,  Journal of 
Physics: Conference Series, Vol. 423, Article No. 012029, 
International Journal for Numerical Methods in Fluids, Vol. 
69, No. 4, hal. 763-780, dan Pure and Applied Geophysics, 
Vol. 169, No. 10, hal. 1847-1858. Semua publikasi ilmiah 
itu terindeks Scopus.

Lakukan yang terbaik
Moto hidupnya ialah lakukan yang terbaik. Karena 

itu hasilnya juga terbaik. Ketika lulus sebagai Sarjana 
Sains (S.Si.) program studi Matematika, UGM, 2004 
ia mendapat predikat cumlaude dengan IPK 3,92. 
Studi lanjutnya linier bidang matematika di Master of 
Mathematical Sciences (M.Math.Sc.), Department of 
Mathematics, Australian National University, 2008; dan  
Doctor of Philosophy (Ph.D.), Department of Mathematics, 
Australian National University, 2013.

Sebagai dosen negeri DPK di Universitas Sanata 
Dharma (USD), berturut-turut Sudi meraih predikat 
dosen berprestasi tingkat USD 2011, 2013, 2014 dan 
2015 sekaligus meraih penghargaan tingkat Kopertis 
Wilayah V dan terpilih dalam 15 finalis dosen berprestasi 
nasional.

Pengakuan 
Pengembangan penelitiannya antara lain 

menghasilkan Paket Validasi yang terintegrasi dalam 
perangkat lunak ANUGA dari Australian National 
University (ANU) dan Geoscience Australia (GA). ANUGA 
digunakan di beberapa negara Australia, Indonesia, 
Jerman, Mozambik.  

ANUGA juga digunakan beberapa perusahaan 
asuransi untuk memperhitungkan risiko.||
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Tak Mengira Jadi Juara

Berhasil meraih peringkat II Tenaga Administrasi 
Akademik Berprestasi 2015 tingkat Kopertis 
Wilayah V, Budiyati Setyaningsih, S.E., dikirim 
mengikuti Pemilihan Diktendik Berprestasi 

Tingkat Nasional yang diselenggarakan oleh 
Kemristekdikti. Ia beruntung ditetapkan sebagai finalis 
dan harus berangkat ke Jakarta. 

“Ketika sampai di Jakarta, saya tidak memungkiri 
sempat muncul rasa minder karena harus berkompetisi 
dengan perwakilan kampus-kampus negeri dan swasta 
terbaik dari seluruh Indonesia,” kata Budiyati yang 
bergabung di STMIK Amikom sejak 2008. Ia sangat 
terkesan lantaran mendapat banyak pengalaman dan 
mengenal sesama finalis bidang administrasi akademik 
dalam suasana bersahabat.  

Melalui presentasi dan tanya jawab dengan 
dewan juri yang berjumlah 8 orang, sebagai finalis ia 
menampilkan prestasinya.  Ternyata dewan juri terkesan 
dan ditetapkan sebagai pemenang peringkat III Tenaga 
Administrasi Akademik Berprestasi Tingkat Nasional 
2015.

Pengalaman berharga yang ia dapatkan adalah 
dapat melihat perkembangan dan kelebihan yang 
dimiliki oleh kampus-kampus lain.  Menurut Budiyati, 
“Semua yang lolos sebagai finalis dalam kompetisi ini, 

memiliki kualitas pemikiran dan kemampuan yang luar 
biasa.”   

Dengan kemenangannya itu, ia makin termotivasi 
dalam bekerja karena, “Pengalaman dari kompetisi ini 
sangat berguna dalam pekerjaan untuk memajukan 
pendidikan di almamater tercinta STMIK Amikom 
Yogyakarta dan kampus-kampus di Indonesia pada 
umumnya. “

Bersungguh-Sungguh Menjadi Pustakawan 
Dapat menjadi finalis (15) besar tingkat nasional 

kategori pustakawan dalam Pemilihan Tenaga 
Kependidikan Berprestasi 2015 bagi Sungadi, S.Sos., 
M.IP., dari Direktorat Perpustakaan  Universitas Islam 
Indonesia, merupakan anugerah yang sangat besar dari 
Allah SWT dan pengalaman yang sulit untuk dilupakan. 

Ia terpilih sebagai finalis tingkat nasional setelah 
meraih peringkat I Pustakawan Berprestasi 2015 tingkat 
Kopertis Wilayah V. Bagi Sungadi yang terhitung 1 
Oktober 2014 telah diangkat pada Pangkat Pembina 
Tingkat I/Golongan Ruang IV-b, mustahil prestasi 
tersebut tercapai apabila dalam melaksanakan tugas 
tidak dikerjakan dengan  bersungguh-sungguh.

Pustakawan paling senior ini tahun 2006 mendapat 
penghargaan pegawai terbaik dan diberi biaya untuk 
beribadah haji oleh rektor UII.

Budiyati Setyaningsih, S.E., sedang menerima penghargaan dari Sekretaris Pelaksana, Yun Widiati, S.H., di Kopertis Wilayah V. 
 Tampak di kiri Nurhamidah Wijayanti (UMY) dan kanan Awaldi Ramadhani, S.E.,  (Akbidyo)..  (dok. Kopertis Wil. V)
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“Oleh rektor saya diberi tugas menjadi tim penilai 
jabatan fungsional pustakawan,” ujar Sungadi. 
Karenanya ia  senantiasa memotivasi dan terkadang 
mendesak para pustakawan untuk teliti mencatat 
dan menghitung angka kredit sebagai syarat kenaikan 
pangkat dan jabatan.

Dalam pemilihan pustakawan berprestasi, Sungadi 
mengajukan karya prestasinya dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya (Tupoksi) sebagai 
pustakawan. “Tupoksi itu meliputi  pengembangan 
koleksi, pengolahan, pelayanan, pengembangan sistem, 
karya tulis dan pengabdian pada masyarakat,” kata 
Sungadi.

Lebih lanjut Sungadi memberi contoh hasil pekerjaan 
masing-masing Tupoksinya yaitu membuat kajian 
tentang pemustaka, diskripsi bibliografi, menyebarkan 
informasi terbaru, mengalihmediakan koleksi cetak 
menjadi file PDF, melakukan penelitian dan menulis 
karya ilmiah, dan membimbing mahasiswa praktik. 
Selain itu menurut Sungadi, “Saya juga rutin mengisi 
pengajian setiap malam jumat.”

Sebagai finalis dalam pemilihan Diktendik berprestasi 
tingkat nasional, Sungadi memperoleh banyak manfaat 
dan tambahan teman dari seluruh Indonesia. “Kami 
bersepakat membentuk grup untuk saling bersilaturahim 
melalui media sosial agar dapat berbagi infomasi dan 
pengalaman,” ujar Sungadi.

Dulu Kaprodi Kini Dosen Berprestasi
Riyanto, S.Pd., M.Si., Ph.D., terpilih sebagai juara 

II dalam pemilihan Dosen Berprestasi 2015 tingkat 
Kopertis Wilayah V. Dosen Universitas Islam Indonesia 
(UII) ini berasal dari prodi Pendidikan Kimia, FMIPA. 

Pengabdiannya pada prodi Pendidikan Kimia 
tergolong lama dan pada waktu menjabat kaprodi tahun 
2012 Riyanto berhasil meraih juara I dalam pemilihan 
Kaprodi Berprestasi Tingkat Kopertis Wilayah V.  Tahun 
2012 itu pula ia terpilih sebagi finalis Kaprodi Berprestasi 
Tingkat Nasional yang diselenggarakan oleh Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi, Kemendikbud di Jakarta.

Riyanto menempuh studi lanjut program magister 
ilmu Kimia di UGM (2000) dan program doktor di UKM 
Malaysia (2008) dengan disertasi berjudul A study 
on Electrode Designs for Electrochemical Oxidation of 
Ethanol to Acetic Acid in Alkaline Solution.

Dalam 5 tahun terakhir Riyanto telah melakukan 
13 penelitian yaitu New Technique Preparation of Nickel 
Oxyhydroxide (NiOOH) Compound for Storage Batteries 
using Electrochemical Oxidation on Nickel Porous 
Electrodes sebagai penelitian paska program doktor di 
UKM Malaysia, Hibah Inovasi PHKI, Hibah Pembelajaran 
PHKI, Hibah Bersaing DP2M DIKTI, Hibah Fundamental 
DP2M DIKTI, Hibah Interdisipliner DPPM UII, Hibah 
Unggulan PT DP2M DIKTI, Hibah Inovasi DPPM UII, 
dan Program Insentif Riset Sistem Inovasi Nasional 
Kemenristekdikti. “Sebagain besar berupa penelitian 
mandiri dan pada beberapa penelitian saya terlibat 
sebagai anggota tim peneliti,” kata Riyanto.

Riyanto pun tergolong produktif menghasilkan 
karya ilmiah yang dipublikasikan melalui jurnal. Dalam 
karya prestasi unggul yang ia ajukan terdapat 18 
judul tulisan yang 17 judul terpublikasi dalam jurnal 
internasional, antara lain Int. J. Electrochem. Sci., IOSR 
Journal of Applied Chemistry (IOSR-JAC), Analytical & 
Bioanalytical Electrochemistry, International Journal 
of Material Sciences and Chemistry, ASEAN Journal on 
Science & Technology for Development.

Selain menulis untuk jurnal ia pun rajin menulis 
makalah untuk dipresentasikan secara oral dalam 
seminar baik di dalam maupun luar negeri. 

Riyanto yang pernah menjabat direktur Center of 
Essential Oil Studies (CEOS) dalam dharma pengabdian 
masyarakatnya beberapa kali mengadakan pelatihan 
minyak atsiri dan instrumentasi kimia dalam 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Kimia di 
beberapa kabupaten yaitu Bantul, Semarang, Sragen 
dan Surakarta.

Selain aktif dalam melaksanakan tri dharma ia juga 
terlibat sebagai Auditor Internal ISO 9001:2008, Auditor 
Internal ISO 17025, dan Manajer Mutu ISO 17025:2008 
Laboratorium Terpadu UII, semuanya sejak 2009.||

Pustakawan. Pustakan berprestasi 2015 Kopertis Wilayah V setelah menerima 
penghargaan dari ketua Aptisi Wilayah V (dari kiri ke kanan) Dr. Kasiyarno, M.Hum., 
Sungadi, S.Sos., M.IP., (UII, juara I), Arif Sudharno Putro, S.IP., (STMIK Amikom, juara II) 
dan Laela  Niswatin, A.Md., (UMY, juara III). (Dok. Kopertis Wil. V)

Dosen Berprestasi. Riyanto, S.Si.,M.Si.,Ph.D., (UII, juara II) menerima penghargaan dari 
Koordinator, Dr.Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S.,D.E.A., disaksikan Sekretaris Pelaksana, 
Yun Widiati, S.H., (kiri) dan juara I, Sudi Mungkasi, S.Si., M.Math.Sc., Ph.D., (USD),  dan 
juara III, Dra. Iis Wahyuningsih, M.Si., Apt., (UAD). (Dok. Kopertis Wil. V)
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Festival Paduan Suara Mahasiswa 
Diikuti 1322 Peserta

Festival paduan suara mahasiswa antar perguruan 
tinggi swasta (PTS) yang diselenggarakan oleh 
Kopertis Wilayah V diikuti oleh 1322 mahasiswa 
yang berasal dari 38 grup paduan suara PTS di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Lomba yang merupakan 
agenda dua tahunan Kopertis Wilayah V, tahun 2015 
ini pelaksanaannya bekerjasama dengan Universitas 
Atmajaya Yogyakarta (UAJY). Sesuai kesepakatan tuan 
rumah adalah pemenang lomba tahun sebelumnya yang 
diadakan di Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW). 

Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang 
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., mengatakan lomba paduan 
suara tahun ini mengambil tema Berpadu dalam Harmoni 
Indonesia. ”Selain untuk menggairahkan aktivitas 
paduan suara di Yogyakarta, lomba diadakan sebagai 
salah satu upaya membangun kemampuan softskill 
yang merupakan bagian integral pembentukan karakter 
unggul mahasiswa PTS Yogyakarta,” ujar Koordinator.

Festival menggunakan tiga kategori yaitu Mixed 
Choir Level A (diperuntukkan bagi paduan suara yang 
pernah mengikuti kompetisi di tingkat nasional maupun 

internasional), dan Mixed Choir Level B (diperuntukkan 
bagi paduan suara yang belum pernah mengikuti 
kompetisi di tingkat nasional maupun internasional), dan 
Female Choir (kategori yang diperuntukkkan bagi paduan 
suara yang seluruh penyanyinya adalah wanita).  

Juri terdiri atas Agustinus Bambang Jusana (Unpar 
Bandung), Agastya Rama Listya (UKSW Salatiga), 
Athitya Diah Natalia Monica (ISI Yogyakarta), Marcel 
Yuda Perwira Esnawan (PSM UGM), dan Setyo Watjono 
(UPN Veteran Yogyakarta). Pemenang dalam kategori 
Mixed Choir Level A adalah: juara I Duta Voice (Universitas 
Kristen Duta Wacana); II Cantus Firmus  (Universitas 
Sanata Dharma), III Immanuel Choir (Universitas Kristen 
Immanuel). 

Juara kategori Mixed Choir Level B adalah Paduan 
Suara Nafiri (Universitas Mercu Buana Yogyakarta), 
Symphony Paradiso Choir (STIPRAM), dan Gita 
Angkasa Choir  (STTA). Kategori Female Choir,  urutan 
pemenangnya adalah: AKPER Panti Rapih, Melody 
of Aisyiah Voice  (STIKES Aisyiah), dan Paduan Suara 
Clyanta  (ASMI Santa Maria).||
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Koordinator Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A. (depan kiri) bersama pemenang dan 
panitia festival paduan suara mahasiswa Kopertis Wilayah V 2015.  (dok. Kopertis Wil. V)
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Sendratari Roro Mendut 
Versi Mahasiswa

Kendatipun identik dengan dunia ilmiah yang 
serius, ternyata mahasiswa Universitas Sanata 
Dharma Yogyakarta mampu berkesenian 
dengan baik ketika menggelar sendratari Roro 

Mendut. Tidak disangka ternyata seluruh orang yang 
terlibat dalam pagelaran berdurasi 1,5 jam tersebut 
adalah mahasiswa.

“Kami ingin menunjukkan kepada warga dalam 
maupun luar kampus, bahwa kami mampu mengadakan 
acara seni yang memiliki makna dan tidak kalah dengan 
acara-acara seni yang lain,” ujar Ketua Pagelaran 
Sendratari, Faustina Monika Averia Sarasakti (20 th).

Ditambahkan olehnya, pagelaran yang diberi 
judul Ketangguhan di Balik Sampul Kecantikan Roro 
Mendut itu mengandung beberapa tujuan, yaitu ikut 
melestarikan budaya tradisional Jawa yang saat ini 
banyak dilupakan generasi muda. Selain itu, mahasiswa 
dapat pengembangkan bakat seni, terutama tari, dan 
musik gamelan.

Pementasan sendratari merupakan kolaborasi 2 
UKM yaitu UKM Tari Grisadha  dan UKM Seni Karawitan. 
Oleh karena itu, Monika mengaku pagelaran yang 
diselenggarakan juga memiliki manfaat lain, yaitu 
melatih mahasiswa mengembangkan keterampilan 
berorganisasi.

Adapun pagelaran berdasarkan ceritera rakyat 
Jawa Timur Roro Mendut yang legendaris dan tentunya 
sangat menarik. “Kami menekankan pada sikap Roro 
Mendut sebagai seorang wanita Jawa yang cerdas, 
cerdik, dan memiliki pendirian teguh serta tangguh 
dalam memperjuangkan apa yang dia inginkan. Di 
sinilah perbedaannya dengan ceritera yang biasanya,” 
kata Monica.

Kisah ini diangkat dengan harapan penonton dapat 
mengambil makna dari sisi yang lebih positif, serta 

mampu memberi motivasi agar berpendirian teguh dan 
pantang menyerah.

 Pagelaran sendratari Roro Mendut yang dilaksana-
kan pada hari Sabtu, 03 Oktober 2015 melibatkan 90 
orang panitia, 45 penari, dan 20 pengrawit. Mereka 
semua mahasiswa Universitas Sanata Dharma yang 
berasal dari berbagai fakultas dan program studi,  
dengan pelatih Agus Susanto sebagai koreografer 
serta Albertus Eko Susilo dan Trikoyo sebagai penata 
gending.||

Seni dan Budaya
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Mahasiswi Ukraina 
Juara Nasional Tapak Suci 

Liana Snytsar (20 th) mahasiswi asal Ukraina 
berhasil menggondol juara dua kompetisi 
nasional Tapak Suci yang diselenggarakan di 
Universitas Airlangga, Surabaya pada Oktober 

2015. Mahasiswa Universitas Kiev Taras Shevchenko 
National Ukraina peserta program Dharmasiswa UAD 
2015 ini menang pada kategori fighting/vector. “Saya 
harus berlatih keras tiap hari selama dua minggu, padahal 
waktu itu saya baru datang di Indonesia sekitar satu 
bulan,” katanya dengan fasih berbahasa Indonesia. 

Cabang olah raga yang merupakan  budaya asli 
Indonesia ini dikenal Liana dua tahun lalu di Universitas 
Kiev Taras Shevchenko National Ukraina tempatnya 
kuliah. Tapi waktu itu Liana tidak intensif latihan. Sejak 
berada di UAD ia intensif dilatih oleh Cahniyo Wijayanto. 
“Saya baru berada di Indonesia sejak September 2015,” 
tutur Liana yang juga gemar menari dan membaca. 

“Bapak dan Ibu saya tidak tahu saya ikut lomba 
Tapak Suci. Saya tidak ingin mereka merasa khawatir. 
Ketika mendengar saya juara, mereka bangga sekali,” 
ujarnya. 

Liana yang punya prinsip life is motion, sangat 
bersyukur atas kemenangannya itu, “Saya perlu 
menyampaikan terima kasih banyak pada teman-teman 
atas kepercayaan pada saya.  Di pertandingan saya 
dapat medali dan uang. Tapi hal yang terpenting saya 
mendapat banyak teman.” 

Tapak suci yang asli budaya nusantara rupanya telah 
membuat hati si gadis Ukrania ini terpikat.||

Sejak April 2015 sampai November 2015 sebanyak 
26 mahasiswa fakultas Pertanian  Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) magang di 
Jepang. Mereka tinggal di Jepang selama 2 

bulan, 50 hari untuk kerja di lapangan  dan 10 hari untuk 
wisata. Institusi yang menampung para mahasiswa 
kerja lapangan tersebut adalah Eco Yamamoto yang 
memproduksi padi, ketela rambat dan pumkin hingga 
penanganan pasca panen. 

Selain di Eco Yamamoto ada juga mahasiswa 
yang kerja lapangan di Prefektur Nagano tepatnya di 
Kawakamimura. Di sini mahasiswa belajar dan sekaligus 
bekerja mulai dari pembibitan hingga panen slada, juga 
menanam sawi secara hidroponik dan vericultur pada 

tempat terbatas tetapi bisa terus produksi. Program 
magang mahasiswa ini merupakan realisasi kerjasama 
UST dengan Astage Inc.,  dan Saitama University. 

Untuk menjajagi kerjasama lebih lanjut UST 
mengirim Ir. Sri Endah Prasetyowati, M.P.,  dekan 
Fakultas Pertanian dan Dra. Nanik Supriani, M.Pd., 
Ph.D., dari prodi Bahasa Inggris ke Saitama University, 
akhir Oktober 2015.  Kedua belah pihak sepakat 
mengadakan double degree program. Selain itu mereka 
difasilitasi mengunjungi pusat penelitian pertanian milik 
pemerintah Jepang, Tsukuba Agrics.Res Hall, ke Chiba 
University Plant Factory, dan Japanese Agriculture (JA) di 
Otamachi. JA adalah asosiasi petani Jepang.||

Mahasiswa Pertanian UST 
Magang di Jepang

Internasional
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Lana Snytsar (kiri) saat menerima piala juara II kompetisi nasional 
Tapak Suci di Unair, Surabaya. (dok. UAD)
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         



      

 



         

  



          










               



Internasional

UPY Tanda Tangani MoU 
dengan Dunaujvaros College

Menyadari betapa jejaring internasional 
sangat penting bagi kemajuan institusi, 
Universitas PGRI Yogyakarta (UPY) terus 
berupaya menambah mitra kerjasama 

dengan perguruan tinggi luar negeri. Salah satu mitra 
yang dipilih  adalah perguruan tinggi di negara Hungaria, 
Dunaujvaros College.

Rektor UPY, Prof. Dr. Buchori Muh Sukemi, M. Pd., 
menjelaskan pihaknya mengawali kerjasama ini saat 
perguruan tinggi Hungaria berkunjung ke Yogyakarta 
bulan Juli 2015. Perguruan tinggi yang datang, yaitu 
Eotvos Jozsef University, Szechenyi Istvan University, 
Szent Istvan University, Dunaujvaros College, dan 
Budapest Business University. Hadir pula Dr. Kitti Fanni 
Balog, Ketua Hungary Rectors Conference (semacam 
asosiasi perguruan tinggi di Hungaria), Atase Pendidikan 
Kedutaan Besar Hungaria di Jakarta, serta Duta Besar 
Hungaria untuk Indonesia Judit Nemeth Pach.

Kunjungan itu merupakan balasan atas kunjungan 
Aptisi Wilayah V DI Yogyakarta ke Hungaria tahun 2014. 
Pada saat itu, delegasi Aptisi Wilayah V DI Yogyakarta 
dipimpin oleh Dr. H. Kasiyarno, M. Hum.

Setelah mempelajari profil perguruan tinggi calon 
mitra, mengundang delegasi untuk mengunjungi 
kampus, dan melakukan analisis potensi lembaga serta 
melakukan kordinasi internal, UPY menandatangani 
MoU dengan Dunaujvaros College tanggal 30 Juli 2015, 
untuk jangka waktu 5 tahun.

Dunaujvaros College memiki berbagai kesamaan 
dengan UPY. “Kami sama-sama memiliki program 
kependidikan, yang menyiapkan para calon guru di 
samping memiliki beberapa program studi lain,” ujar 
rektor.

Dijelaskan oleh rektor, mulai semester genap 
tahun akademik 2015-2016, tiga mahasiswa UPY akan 
dikirim untuk belajar di Dunoujvaros College. Mahasiswa 
dibebaskan dari tuition fee atau SPP. Selain itu, UPY juga 
sepakat mengadakan kerjasama dalam bidang penelitian 
dan mengirim artikel untuk jurnal internasional. Tanggal 
10-13 November 2015 Dunaujvaros College mengudang 
UPY menghadiri east-west cohesion international 
scientific conference. 

Utusan UPY yang berangkat ke Hungaria yaitu 
Rektor Prof. Dr. Buchori Muh Sukemi, M.Pd., dan 
Drs. John Sabari, M.Si., sebagai Wakil Ketua Yayasan 
Pembina UPY. “Saya menyampaikan makalah berjudul 
Education in Civilization and Culture Development.” kata 
Prof. Buchori.  

UPY merasa beruntung atas sambutan Dunaujvaros 
College yang sangat baik. Apalagi Duta Besar Republik 
Indonesia untuk Hungaria, Dra. Wening Estyoprobo 
Fatandari, M.A., juga hadir dalam konferensi.  

Ternyata perguruan tinggi di Hungaria terbuka          
untuk diajak kerjasama dan menempatkan perguruan 
tinggi di Indonesia sebagai mitra yang sangat 
diperhitungkan.||                                                                                 

 Keterangan foto (dari kanan ke kiri):
Dr. Bela Palotas (Wakil Rektor Bidang Science dan Research), Dr. Istvan Andras, Ph. D (Rektor), Duta Besar 

Republik Indonesia untuk Hungary (Dra Wening Estyoprobo Fatandari, M.A.), Dr. Monica Rajasanyi Molnar 
(Wakil Rektor Bidang Umum dan Kerjasama Akademik), Prof. Dr. Buchori Muh Sukemi, M.Pd.,  dan 

Drs. John Sabari, M.Si., Wakil Ketua Yayasan Pembina UPY. (Dok. UPY.)
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Internasional

Duta Besar RI untuk Hungaria merangkap 
Republik Macedonia Dra. Wening Estyoprobo 
Fatandari, M.A., sangat penuh perhatiannya 
bagi perguruan tinggi swasta (PTS) Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). Wanita kelahiran 10 Februari 
1955 sejak diangkat menjadi Dubes RI untuk Hungaria 
merangkap Republik Macedonia pada Oktober 2014 
sudah dua kali bertandang untuk bertemu dengan 
jajaran Aptisi dan Koordinator Kopertis Wilayah V. 
Kedatangannya itu  untuk menjajagi peluang kerja 
sama bidang kebudayaan dan pendidikan tinggi dengan 
Hungaria dan Macedonia.

Pertemuan pertama dilakukan pada Agustus 2015 
dan kedua tanggal 2 November 2015 yang dilakukan 
dalam bentuk jamuan makan siang.

“Pendidikan tinggi Hungaria dikenal unggul dan 
prestisius. Prof. Albert Azent Gyorgy dari University of 
Szeged tahun 1937 meraih hadiah Nobel atas penemuan 
ilmiah yang revolusioner yaitu vitamin C,” ungkap Dubes 
Wening. Itu sebabnya, ia sangat bersemangat membantu 
PTS DIY dan perguruan tinggi Indonesia agar menjalin 
kerjasama dengan perguruan tinggi di Hungaria. 

Koordinator menyambut gembira upaya 
Dubes Wening itu dan berpesan, agar Dubes dapat 
menjembatani kerja sama PTS Yogyakarta dengan 
perguruan tinggi di Hungaria dalam kerja sama ilmiah. 
“Khususnya dalam pemanfaatan jurnal sehingga dosen 
PTS Yogyakarta dapat mempublikasikan karya ilmiahnya 
di sana, begitu juga sebaliknya,” ungkap Koordinator.

Sebagai diplomat karir yang pernah bertugas 
sebagai diplomat di Amerika, Norwegia, dan Belgia ini 

Wening belum lama menggantikan Dubes Maruli Tua 
Sagala.  Kehadirannya di Yogyakarta memberi banyak 
infomasi yang penting bagi kemajuan pendidikan tinggi 
DIY, khususnya untuk kepentingan Aptisi Wilayah 
V. Pendekatan Dubes Wening ini dirasakan memiliki 
sentuhan personal yang beda. 

Ketua Aptisi Wilayah V, Dr. H. Kasiyarno, M. Hum., 
mengatakan, sepanjang pengalamannya mengenal 
beberapa duta besar, perhatian Dubes Wening berbeda 
dengan para duta besar lain dan sangat membantu 
perkembangan pendidikan tinggi di Yogyakarta. 
Penilaian serupa disampaikan Sekretaris Aptisi Wilayah 
V, Dr. Wegig Pratama, M.Pd., “Ibu Wening terlihat 
sangat sungguh-sungguh dan penuh perhatian.” 

Rektor Universitas PGRI Yogyakarta (UPY) Prof. 
Dr. Buchori Muh Sukemi, M.Pd., saat berkunjung ke 
Hungaria untuk presentasi makalah di Dunaujvaros 
College, merasakan betul keramahan dan kesungguhan 
Dubes Wening yang turut menghadiri konferensi. 

Kesungguhan Dubes Wening memang sangat 
beralasan. Menurut Dubes, “Hubungan Indonesia-
Hungaria telah terjalin selama 60 tahun sehingga perlu 
dikembangkan di berbagai sektor, antara lain ekonomi, 
pendidikan, pariwisata, dan teknologi.”

Hungaria melihat Indonesia sebagai negara besar 
dan penting karena menjadi anggota G 20 dan telah 
masuk ke dalam forum ekonomi dunia. “Oleh karena itu, 
mereka juga merasa perlu menjalin kerjasama bilateral 
dengan kita,” ujar Wening.|| 

Dubes Wening 
Serius Dukung PTS Yogyakarta
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 Dubes  Dra. Wening Estyoprobo Fatandari, M.A., (depan kanan) bersama Koordinator Dr.Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A. 
(depan nomor 2 dari kanan) dan jajaran pengurus Aptisi Wilayah V. (dok. Kopertis  Wil. V)



     29Warta Kopertis Wilayah V Edisi XXII Desember 2015

                                                                                

Internasional

Aptisi Tandatangani 
Kerjasama dengan ACPET

Aptisi Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY) dalam kunjungan ke Australia (28/9-
4/10, 2015)  menandatangani Memorandum of 
Understanding (MOU) dengan dua Asosiasi 

Perguruan Tinggi Swasta Australia, yaitu Australian 
Council for Private Education and Training (ACPET) di 
Victoria dan Melbourne. Ketua Aptisi Wilayah V, Dr. 
Kasiyarno, M.Hum., menjelaskan, “Perintisan kerja 
sama ini diawali 2013 saat delegasi Aptisi Wilayah V DIY 
melakukan muhibah ke Australia dengan tema langkah 
untuk membuka jaringan kerjasama dunia.”

Dalam kunjungan tersebut, sebagai Ketua Aptisi 
Wilayah V DIY dirinya menghadiri upacara pemberian 
gelar Doctor honoris causa di bidang ilmu hukum dari 
University of Tasmania (UTAS) untuk Gubernur DIY Sri 
Sultan Hamengku Buwono X. Upacaranya berlangsung 
hikmat pada Selasa (29/9) di Hobart Townn Hall. Turut 
hadir Koordinator Kopertis Wilayah V DIY, Dr. Ir. H. 
Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., Rektor UGM, Prof. 
Ir. Dwikorita Karnawati, M.Sc., Ph.D., Rektor Ukrim, Dr. 
Samuel Handali, M.Eng.

Dalam penganugerahan gelar tersebut, Sri Sultan 
Hamengku Buwono X  menyampaikan  pidato berjudul 

“Manunggaling Kawulo Gusti (Unification of King and 
People): Main Pilar of Cultural, Democracy, Social Justice, 
and Tolerance of Yogyakarta Society.” Sultan didampingi 
oleh permaisuri GKR Hemas, Asisten Pemerintahan 
dan Kesra Setda DIY Sulistyo, Kepala BKPM DIY Toto 
Prianamto dan Kepala Dinas Kebudayaan DIY Umar 
Priyono.

Terkait dengan penandatangan MOU dengan ACPET 
tersebut, disebut Kasiyarno sebagai payung hukum 
bagi PTS angora Aptisi DIY dalam kerjasama dengan 
perguruan tinggi di Australia, khususnya di Victoria dan 
Melbourne.

Sekertaris Umum Aptisi Wilayah V DIY Dr. Wegig 
Pratama, M.Pd., mengatakan bahwa kunjungan ke 
Australia tersebut diikuti oleh 12 orang dari 9 PTS 
yaitu STIKES Guna Bangsa, Universitas Mercu Buana 
Yogyakarta, STMIK Amikom, Universitas Ahmad Dahlan, 
STIE YKPN, Ukrim, Universitas Teknologi Yogyakarta, 
dan Akademi Maritim Yogyakarta. 

“MOU tersebut membuka peluang bagi anggota 
Aptisi Wilayah V DIY untuk melakukan kerjasama di 
berbagai bidang dengan PTS di kedua kota Australia 
tersebut,” jelas Wegig dengan bangga.||
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Kompak. Sebuah game yang mengilustrasikan bahwa dalam menangani suatu pekerjaan, seberapapun ukuran persoalan yang dihadapi, 
semua pegawai tetap dituntut kompak dan fokus.

Muhklas Rofiq sedang menyampaikan materi berjudul Becoming More Who 
You Are pada pelatihan pegawai Kopertis Wilayah V.

Pembukaan.  Kegiatan pembinaan pegawai Kopertis Wilayah V  tahun 2015 
secara resmi dibuka. Sespel sedang memberikan pengarahan.  

Kejutan. Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., 
D.E.A., dengan bangga  menunjukkan  hadiah yang diperoleh  setelah 
menyampaikan evaluasi atas kinerja pegawai Kopertis Wilayah V dalam 
pembinaan pegawai tahun 2015.

Kenangan. Semua pegawai Kopertis Wilayah V yang  mengikuti pembinaan 
pegawai 2015 diabadikan dengan foto bersama, agar kebersamaan yang 
istimewa ini terekam menjadi kenangan indah.
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Bermaafan. Koordinator Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., mendampingi Ny. Merci Bambang Supriyadi (penasehat Dharma Wanita), 
menerima jabat tangan untuk saling bermaafan dalam acara syawalan Dharma Wanita Kopertis Wilayah V.

Memotong Sapi. Panitia sedang menyiapkan sapi yang akan disembelih 
sebagai hewan kurban dari masjid Al Barkah Kopertis Wilayah V.

Sang Saka Merah Putih. Peserta memberi hormat kepada sang saka merah 
putih dalam upacara bendera memperingati HUT Kemerdekaan RI ke 70 yang 
diselenggarakan di Kopertis Wilayah V.

Pemenang. Koordinator dan Sekretaris Pelaksana bersama penerima 
penghargaan sebagai pemenang lomba kebersihan ruang kerja Kopertis 
Wilayah V.
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41 PTS

KOTA YOGYAKARTA
37 PTS

GUNUNG KIDUL

1 PTS

BANTUL

26 PTS

KULON PROGO

1 PTS
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RISTEKDIKTI

DAFTAR PERGURUAN TINGGI SWASTA
KOPERTIS WILAYAH V BERDASARKAN WILAYAH
KOTA YOGYAKARTA

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
Universitas Janabadra
Universitas Cokroaminoto Yogyakarta
Universitas Widya Mataram Yogyakarta
Universitas Kristen Duta Wacana
Universitas Ahmad Dahlan
Insitut Sains dan Teknologi  "AKPRIND"
STIE Widya Wiwaha
STIE Nusa Megar Kencana
Sekolah Tinggi Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  "Kartika Bangsa"
Sekolah Tinggi Teknik Lingkungan
Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa APMD
STIE Isti Ekatana Upaweda
STMIK El Rahma
Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain Visi Indonesia
STIKES Bethesda Yakkum
STIKES Yogyakarta
STIKES Al Islam
Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi AAN
Akademi Akuntansi YKPN
Akademi Teknik YKPN
Akademi  Manajemen Putra Jaya
Akademi Kesejahteraan Sosial AKK
Akademi Pariwisata Buana Wisata
Akademi Peternakan Brahmaputra
Akademi Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga "Bahtera"
Akademi Sekretari dan Manajemen Marsudirini "Santa Maria"  
Akademi Perikanan Yogyakarta
Akademi Pariwisata Indraphrasta
Akademi Manajemen Administrasi Yogyakarta
Akademi Seni Rupa dan Desain "MSD"
Akademi Analis Farmasi Al Islam
Akademi Keperawatan "Notokusumo"
Akademi Bahasa Asing "Sinema"
Akademi Kesehatan Karya Husada
Akademi Farmasi Indonesia Yogyakarta
Politeknik LPP

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
Universitas Mercu Buana Yogyakarta
Universitas PGRI Yogyakarta
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan "Catur Sakti"
STMIK AKAKOM
STIE YKP
Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan
Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto
STIKES Surya Global
STIKES Alma Ata
STIKES Madani
Akademi Pariwisata Yogyakarta
Akademi Sekretari & Manajemen Desanta

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13

Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan "PGRI" Wates

Universitas Gunung Kidul
KABUPATEN GUNUNG KIDUL

KABUPATEN KULON PROGO

KABUPATEN BANTUL

14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26

Akademi Teknik PIRI
Akademi Komunikasi Radya Binatama
Akademi Fisioterapi YAB
Akademi Manajemen Administrasi Dharmala
Akademi Kebidanan Yogyakarta
Akademi Keperawatan YKY
Akademi Analis Kesehatan "Manggala"
Akademi Manajemen Administrasi "YPK"
Akademi Kebidanan Ummi Khasanah
Akademi Keperawatan Karya Bakti Husada
Akademi Kebidanan Nyai Ahmad Dahlan
Politeknik Muhammadiyah Yogyakarta
Politeknik Kesehatan Bhakti Setya Indonesia

KABUPATEN SLEMAN

Universitas Islam Indonesia
Universitas Proklamasi 45
Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Universitas Kristen Immanuel
Universitas Sanata Dharma
Universitas Teknologi Yogyakarta
Universitas Respati Yogyakarta
Institut Pertanian Yogyakarta
Institut Pertanian "STIPER"
Sekolah Tinggi Teknologi Nasional
STIE YKPN
STIE Solusi Bisnis Indonesia
STIE Mitra Indonesia
STIE BBANK
Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA
STMIK AMIKOM
Sekolah Tinggi Psikologi Yogyakarta]
STIE Pariwisata API
Sekolah Tinggi Bahasa Asing "LIA"
STIKES Wira Husada
STIKES Aisyiyah
Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen "YKPN"
STIKES Ahmad Yani
Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarukmo (STIPRAM)
STMIK Jenderal Achmad Yani
STIKES Guna Bangsa
Akademi Maritim Yogyakarta
Akademi Komunikasi Yogyakarta
Akademi Pertanian Yogyakarta
Akademi Komunikasi Indonesia "YPK"
Akademi Pariwisata Dharma Nusantara Sakti
Akademi Pariwisata STIPARY
Akademi Maritim  Ganesha
Akademi Manajemen Informatika dan Komputer Bina Sarana Informatika
Akademi Pariwisata Bina Sarana Informatika (BSI)
Akademi Keperawatan Panti Rapih
Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi (ATRO)
Politeknik API
Politeknik Seni Yogyakarta
Politeknik Kesehatan "Permata Indonesia"
Politeknik Mekatronika Sanata Dharma   

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

InternasionalOpini Info

Sesungguhnya di Yogyakarta
Tidak Ada PTS Non Aktif

Budaya dan Etos Kerja 
untuk Pelayanan Prima

Dubes Wening Serius Dukung 
PTS Yogyakarta

Pengembangan PTS Yogyakarta 
Menghadapi Tantangan Global
Pengembangan PTS Yogyakarta 
Menghadapi Tantangan Global
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